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Dalam perkembangannya, kampung ini terdapat dalam wilayah kota 
Palangkaraya karena merupakan titik konsentrasi pertumbuhan bangunan. Dalam 
perkembangannya, pembangunan kota Palangkaraya telah mengakibatkan perubahan 
kawasan tepi sungai di kampung Pahandut yang merupakan kampung asli. Perubahan 
kawasan tepi sungai tersebut mengakibatkan berubahnya orientasi kawasan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perkembangan Kota 
Palangkaraya terhadap Kawasan Tepi Sungai Kahayan baik dari segi lingkungan, 
sosial, ekonomi dan budaya masyarakat. 
Variabel  yang  digunakan  adalah  Pendapatan  Domestik  Regional  Bruto 
(PDRB) Kota Palangkaraya dari tahun 2010-2014 sebagai variabel yang mewakili 
perkembangan kota, sedangkan penggunaan lahan,   kepadatan penduduk dan harga 
lahan  di  kawasan  tepi  sungai  Kahayan  sebagai  variabel  yang  mempengaruhi. 
Pengujian  pertama,  pengaruh  perkembangan  kota  terhadap  Penggunaan  Lahan, 
Kepadatan penduduk dan harga lahan menggunakan analisis korelasi. Pengujian 
kedua, dampak perkembangan kota terhadap lingkungan, sosial, ekonomi dan budaya 
menggunakan  kuisioner  yang  dianalisis  menggunakan  analisis  licker  dan 
pembobotan. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perkembangan kota berpengaruh 
signifikan terhadap penggunaan lahan, kepadatan penduduk dan harga lahan. Serta 
perkembangan Kota Palangkaraya memiliki dampak yang signifikan terhadap 


































A. Latar Belakang 
 
 
Kota  yang  merupakan  suatu  sistem  jaringan  kehidupan  yang  ditandai 
dengan  kepadatan  penduduk  yang  tinggi  dan  diwarnai  dengan  strata  sosial 
ekonomi yang heterogen (Bintarto,1989:36) pada akhirnya akan membawa 
pengaruh pada proses  pertumbuhan  dan  perkembangan  kota itu  sendiri  secara 
fisik. Pertumbuhan dan perkembangan fisik kota tersebut dipengaruhi juga oleh 
adanya kondisi fisik dasar suatu wilayah atau kawasan seperti kondisi topografi 
dan relief muka bumi di wilayah atau kawasan tersebut di samping adanya aspek 
kebutuhan masyarakat sendiri akan suatu aktifitas tertentu yang nantinya akan 
memunculkan berbagai fenomena yang berimplikasi pada pemanfaatan ruang kota 
dan secara umum pada pembentukan wajah kota. 
Sungai sebagai salah satu kondisi fisik dasar  yang terdapat pada suatu 
daerah menjadi suatu bagian yang tidak terpisahkan bagi tumbuh dan 
berkembangnya suatu kota. Pemanfaatan sungai sebagai jalur transportasi akan 
mengakibatkan penggunaan lahan yang bervariasi pada bagian tepinya, di mana 
penggunaan lahan tepian ini selain akan membawa dampak positif bagi 
pertumbuhan dan perkembangan kota namun juga akan memberikan  pengaruh 










Kondisi yang berkembang pada kawasan yang berada di sepanjang tepi 
sungai tersebut umumnya telah melanggar Keputusan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 32 tahun 1990 Tentang Pengelolaan Kawasan Lindung dan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2008 Tentang Rencana Tata 
Ruang  Wilayah  Nasional  yang  mengatur  masalah  penetapan  garis  sempadan 
sungai   dan   pemberlakukan   kawasan   tepi   sungai   sebagai   kawasan   lindung 
setempat. Di mana di Indonesia khususnya pemanfaatan ruang di sepanjang tepi 
sungai sangat memprihatinkan; adanya permukiman yang padat yang tumbuh 
sampai menjorok ke badan sungai, penggundulan tanaman pelindung bibir sungai, 
pengerukan pasir, hingga pembuangan limbah baik itu limbah padat maupun cair 
ataupun limbah yang berasal dari industri maupun rumah tangga. Hal-hal tersebut 
secara keseluruhan akan membawa pengaruh yang buruk bagi kawasan tepi sungai 
itu sendiri dan khususnya akan memberikan pengaruh yang juga tidak baik bagi 
kualitas air sungai yang nantinya akan dimanfaatkan oleh segenap warga kota 
untuk kebutuhan mereka sendiri. 
Kondisi yang demikian ditambah lagi dengan laju pertumbuhan penduduk 
perkotaan  yang  demikian  pesatnya  menyebabkan  timbulnya  berbagai 
permasalahan perkotaaan, seperti masalah kebutuhan akan ruang, penurunan 
kualitas lingkungan, penyediaan perumahan, serta   konsekuensi peningkatan 
kebutuhan sarana-prasarana perkotaaan (Sujarto,1996:42) akan semakin 






Sebagai upaya untuk mengembalikan fungsi kawasan tepi sungai sebagai 
kawasan lindung namun tetap dapat dimanfaatkan oleh warga kota sebagai suatu 
kawasan yang berfungsi sosial maka dilontarkan konsep penataan kawasan tepi 
sungai. Tingginya kebutuhan ruang aktifitas serta adanya kompetisi dalam 
pemanfaatan lahan di perkotaan mengakibatkan  naiknya nilai ekonomis lahan, 
terutama pada kawasan-kawasan yang memiliki nilai komersial maupun strategis, 
yang pada akhirnya menyebabkan tekanan dan penghancuran terhadap kawasan 
yang berkaitan dengan keberadaan ruang-ruang terbuka publik yang ada di 
perkotaan. Ruang-ruang terbuka publik seperti alun-alun, taman, tempat bermain, 
lapangan olahraga, lenyap satu per satu berganti dengan bangunan dan perkerasan 
yang tidak manusiawi (Budihardjo Eko,2000:3). Semakin langkanya ruang terbuka 
di perkotaan berarti akan semakin berkurang pula ruang-ruang publik yang sangat 
dibutuhkan oleh warga kota akan kebutuhan sosial dan psikologis. 
Sungai  merupakan  urat  nadi  kehidupan  masyarakat  yang  telah  turun 
temurun berkembang di Kalimantan, sehingga kota-kota di Kalimantan pada 
dasarnya tumbuh dan berkembang dari cikal bakal permukiman tepi sungai. Kota- 
kota Kalimantan tersebut kini sedang berkembang cenderung sangat cepat. Akan 
tetapi dalam perkembangannya, kota-kota di Kalimantan tersebut kurang 
memperhatikan potensi  sungai  yang dimilikinya. Oleh karenanya, kota-kota di 






Palangkaraya merupakan kota di Kalimantan yang mulai dibangun pada 
tanggal 17 Juli 1957. Kota ini merupakan kota mandiri pertama yang dirancang 
oleh   putra   bangsa   setelah   Indonesia   merdeka.   Direncanakan,   luas   kota 
Palangkaraya   pada   awal   mulanya   adalah   1.200   km
2
,   dan   sekarang   telah 
dimekarkan menjadi 2.400 km
2




terdapat kawasan tepi sungai sepanjang sekitar 100 km. Embrio kota Palangkaraya 
dibangun di tepi sungai Kahayan. Ditinjau dari letaknya, sebelah timur embrio 
kota Palangkaraya tersebut terdapat Kampung Pahandut yang merupakan kampung 
tradisional  dan  berada  di  tepi  sungai.  (Wijanarka,  2008).  Dalam 
perkembangannya, kampung ini terdapat dalam wilayah kota Palangkaraya karena 
merupakan titik konsentrasi pertumbuhan bangunan. Dalam perkembangannya, 
pembangunan kota Palangkaraya telah mengakibatkan perubahan kawasan tepi 
sungai di kampung Pahandut yang merupakan kampung asli. Perubahan kawasan 
tepi sungai tersebut mengakibatkan berubahnya orientasi kawasan.  Hal ini sejalan 
dengan Firman Allah SWT yang terdapat dalam QS.Ar-Rum 30:41. 
 
 
  يذلٱ  ضعب   
مهقيذيل   
انل  ٱ يديأ   تبسك   
امب   





  ١٤  و نعجريم  هلعل  وال
مع
 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 






Kawasan Tepi Sungai Kahayan yang terletak di Kecamatan Pahandut yang 
notabene sebagai cikal bakal lahirnya Kota Palangkaraya seiring pesatnya 
perkembangan  Kota  Palangkaraya  mulai  muncul  pembangunan  dan 
pengembangan. Sedangkan di dalam Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 
tentang  Penataan  Ruang  mengatakan  bahwa  kawasan  tepi  sungai  yang  masuk 
dalam sempadan sungai merupakan Kawasan Perlindungan Setempat yang artinya 
kawasan tersebut hanya bisa dibangun untuk bangunan-bangunan khusus saja 
seperti dermaga atau instalasi air bersih. Hal inilah yang menjadi titik masalah 
yang ada dalam penelitian ini yaitu adanya peraturan yang melarang pembangunan 
permukiman di kawasan tepi sungai, sedangkan permukiman yang ada di Kawasan 
Tepi Sungai Kahayan ini merupakan permukiman masyarakat yang ada sejak lama 
sebelum adanya kota dan cikal bakal lahirnya Kota Palangkaraya yang biasa 
masyarakat sebut Perkampungan Pahandut. Hal ini sangat berbenturan antara 
peraturan dengan kondisi yang ada di lapangan dan apabila dibiarkan secara terus 
menerus maka tentu akan menimbulkan masalah dikemudian hari, ditambah 
semakin pesatnya perkembangan Kota Palangkaraya. Dilatarbelakangi oleh adanya 
beberapa masalah di atas pada kawasan tepi Sungai Kahayan maka kiranya perlu 
adanya penelitian yang bertujuan mencari seberapa besar pengaruh perkembangan 
Kota Palangkaraya dan dampaknya pada kawasan tepi Sungai Kahayan. Oleh 
karena itu penelitian ini berjudul “Pengaruh Perkembangan Kota Palangkaraya 






B. Rumusan Masalah 
 
Dari beberapa masalah yang telah dijelaskan di latar belakang, maka 
rumusan masalah untuk penelitian ini adalah mencari “Bagaimana pengaruh 
perkembangan Kota Palangkaraya terhadap Kawasan Tepi Sungai Kahayan?” 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
perkembangan Kota Palangkaraya terhadap Kawasan Tepi Sungai Kahayan baik 
dari segi lingkungan, sosial, ekonomi dan budaya masyarakat. Sedangkan manfaat 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan berkontribusi terhadap 
pengembangan kawasan tepi Sungai Kahayan dan pembangunan di Kota 
Palangkaraya, serta menjadi bahan acuan dan masukan kepada penelitian serupa. 
D. Ruang Lingkup Penelitian 
 
Ruang lingkup penelitian ini mencakup ruang lingkup spasial (wilayah) 
 
dan ruang lingkup materi. 
 
1. Ruang Lingkup Spasial (Wilayah) 
 
Ruang lingkup wilayah yang menjadi objek lokasi penelitian ini yakni di 
Kota Palangkaraya yang terbagi atas 5 daerah administratif kecamatan dan yang 
menjadi fokus penelitian adalah wilayah Kecamatan Pahandut yang merupakan 
kawasan perkotaan dengan luas 117,25 Km
2
. Kecamatan Pahandut merupakan 
wilayah administratif yang terdiri dari 6 wilayah administratif kelurahan. Dari 6 
kelurahan   yang   merupakan   wilayah   perluasan   kota   dan   menjadi   fokus 










2. Ruang Lingkup Materi 
 
Ruang lingkup materi dalam penelitian ini difokuskan pada kondisi 
kawasan tepi Sungai Kahayan sebagai dampak perkembangan kota, seperti 
pengaruh perkembangan kota terhadap meningkatnya jumlah luas lahan 
terbangun dan meningkatnya nilai bangunan dan lahan serta bertambahnya 
jumlah penduduk yang mengakibatkan semakin padatnya penduduk yang 
bermukim pada kawasan tepi Sungai Kahayan. Selain itu, penelitian ini juga 
akan mencari dampak yang dirasakan oleh masyarakat yang tinggal pada 
kawasan tepi Sungai Kahayan, seperti dampak lingkungan, ekonomi, sosial dan 
budaya. 
E. Sistematika Penulisan 
 
Dalam penulisan ini pembahasan dilakukan dengan sistematis guna 
memudahkan dalam penulisan, adapun sistematika pembahasan  adalah sebagai 
berikut : 
BAB I   PENDAHULUAN 
 
Mengemukakan  tentang  latar  belakang,  rumusan  masalah,  tujuan  dan 
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II  TINJUAN PUSTAKA 
 
Menguraikan  tentang  kajian  teoritis  yang  terdiri  dari  pengertian  kota, 






memengaruhi perkembangan kota, pengertian sungai, karakteristik 
kawasan tepi air, dampak pembangunan dan perkembangan kota, tinjauan 
hukum dan peraturan tentang sungai dan kearifan lokal. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 
Pada bagian ini menjelaskan tentang lokasi penelitian dan waktu 
penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, metode analisis, variabel penelitian, defenisi 
operasional serta kerangka pikir. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bagian ini membahas tentang sejarah Kota Palangkaraya, tinjauan 
umum lokasi penelitian, identifikasi pengaruh perkembangan Kota 
Palangkaraya terhadap Kawasan Tepi Sungai Kahayan dan pengaruh 
perkembangan kota dalam kajian islami. 
BAB V  PENUTUP 
 
Membahas rangkuman dan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran- 














A. Pengertian Kota 
 
Kota adalah kegiatan ekonomi, pemerintah, politik, dan sosial sehingga 
membuat perkembangan disegala bidang seperti pembangunan fisik kota, yaitu 
bangunan-bangunan  yang  mempunyai  fungsi-fungsi  tertentu  dan  juga 
pembangunan manusianya yang tinggal di kota maupun yang beraktivitas dengan 
keahlian  maupun  kemakmuran.  Menurut  Melville  mengartikan  kota  sebagai 
tempat tinggal dari beberapa ribu penduduk atau lebih, sedangkan perkotaan 
sebagai area terbangun dengan struktur dan jalan-jalan atau sebagai suatu 
permukiman yang terpusat pada suatu area dengan kepadatan tertentu yang 
membutuhkan sarana dan pelayanan pendukung yang lebih lengkap dibandingkan 
dengan yang dibutuhkan di daerah perdesaan. 
Menurut Adisasmita kota adalah suatu simpul jasa distribusi atau sebagai 
Growth Centre). suatu kota tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi dan 
masalah  yang ada di kota tersebut. maupun di  daerah hinterland-nya.  (daerah 
belakangnya) dalam suatu interaksi yang berimbang. 
Berkembangnya suatu kota lebih banyak dipengaruhi oleh fungsi yang 
diemban oleh kota itu sendiri, sebagai simpul jasa dan distribusi sehingga harus 













a. Pusat kegiatan perkantoran dan pelayanan jasa. 
b. Pusat kegiatan perdagangan dan transportasi. 
c. Pusat Kegiatan pelayanan sosial ekonomi. 
d. Penunjang pemukiman 
Menurut (Budihardjo, 1997:114), bahwa peranan kota-kota dalam 
pembangunan wiayah dan nasional harus di barengi dengan usaha pengembangan 
antara lain : 
a. Mengembangkan   sistem   kota   yang   dapat   mengoptimalkan   tingkat 
pelayanan dan tingkat ekonomi. 
b. Mengembangkan Urban Governance yang dapat mewujudkan fungsi dan 
tingkat pelayanan kota menurut sistem kota yang optimal. 
c. Meningkatkan  hubungan  desa-kota  termasuk  daerah  mega  urban  yang 
dapat mendorong dan menyerahkan pembangunan antara desa-kota . 
d. Meningkatkan produktivitas daerah perkotaan dalam rangka mempercepat 
tercapainya fungsi kota yang diinginkan dalam system kota. 
Jayadinata mengemukakan bahwa kota adalah suatu pemukiman yang 
bangunannya rapat, dan penduduknya bernafkah bukan petani. Terdapat juga 
pengertian bahwa suatu kota dicirikan oleh adanya prasarana perkotaan, seperti 
bangunan yang besar bagi pemerintahan, rumah sakit, sekolah, pasar, dan 
sebagainya, taman serta alun-alun yang luas dan jalanan aspal yang lebar-lebar. 
Suatu hal yang khas bagi suatu kota menurut Jayadinata T.J adalah kota itu 








bertempat tinggal saja di dalam kota itu dan berekreasi pun di lakukan dalam kota 
itu. Keadaan ini sangat berlainan dengan kadaan di dalam kampung di wilayah 
perdesaan,  dimana  penduduk  umumnya  harus  pergi  keluar  kampung  untuk 
mencari nafkah. Dengan demikian kota menyediakan segala fasilitas bagi 
kehidupan baik sosial maupun ekonomi sehingga baik bertempat tinggal maupun 
bekerja dan berkreasi dapat dilakukan oleh penduduk di dalam kota. 
UU RI No. 26 Tahun 2007 tentang penataan ruang pada pasal 1 ayat 14. 
Kawasan Perkotaan adalah wilayah yang mempunyai kegiatan utama bukan 
pertanian dengan susunan fiungsi kawasan sebagai tempat permukiman perkotaan, 
pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan 
kegiatan ekonomi. Dari pengertian definisi tentang kota tersebut, baik dari aspek 
fisik,  fungsional  maupun  dari  aspek  sosial  ekonomi,  membuktikan  bahwa 
eksistensi suatu kota mempunyai unsur-unsur yang satu dengan yang lainnya tidak 
dapat dipisahkan, dimana unsur-unsur keberadaan suatu kota ini merupakan unsur 
utama pembentuk kota. 
B. Struktur Kota 
 
Penggunaan lahan pada suatu kota umumnya berbentuk dan pola 
perkembangannya dapat  diestimasikan. Keputusan pembangunan kota biasanya 
berkembang  bebas  tetapi  diupayakan  sesuai  dengan  perencanaan  penggunaan 
tanah. Motif ekonomi adalah motif yang utama dalam pembentukan struktur 
penggunaan tanah suatu kota dengan timbulnya pusat-pusat bisnis yang strategis. 








terbatas. Kota dapat berubah cepat karena pertumbuhan ekonomi yang cepat 
sehingga permasalahan perkotaan bertambah. Oleh sebab itu memahami pola 
penggunaan lahan perkotaan, maka ada beberapa teori yang dikemukakan oleh ahli 
perkotaan yang menjadi dasar dalam perkembangan kota seperti: 
1. Burges  (1925),  mengemukakan  konsep  penggunaan  lahan  yang  konsentris 
dimana masing-masing penggunaan lahan ini dianalogikan sebagai konsep 
“Natural Areal”. Menurut Burges suatu kota akan terdiri dari zone-zone yang 
konsentris   dan   masing-masing   zone   ini   sekaligus   mencerminkan   tipe 
penggunaan lahan yang berbeda. 
2. Perroux (1964:307), Mengemukakan pertumbuhan atupun pembangunan tidak 
dilakukan diseluruh tata ruang, tetapi terbatas pada beberapa tempat atau lokasi 
tertentu. Tata ruang diidentifikasikannya sebagai arena atau medan kekuatan 
yang didalamnya terdapat kutub-kutub atau pusat-pusat. Setiap kutub 
mempunyai kekuatan pancaran pengembangan keluar dan kekuatan tarikan 
kedalam. 
3. Boudeville   (1966:65),   Megemukakan   teori    kutub   pembangunan    yang 
terlokalisasikan (Lokalized poles development), dimana kutub pertumbuhan 
wilayah   sebagai   seperangkat   industri-industri   sedang   berkembang   yang 
berlokasi di suatu daerah perkotaan dan mendorong pertumbuhan lebih lanjut 








C. Teori-teori Perkembangan Kota 
 
1. Teori Konsentris (The Consentric Theory) 
 
Teori ini dikemukakan oleh E.W. Burgess (Yunus, 1999), atas dasar 
study  kasusnya  mengenai  morfologi  kota  Chicago,  menurutnya  sesuat  kota 
yang besar mempunyai kecenderungan berkembang ke arah luar di semua 
bagian-bagiannya. Masing-masing zona tumbuh sedikit demi sedikit ke arah 
luar. Oleh karena semua bagian-bagiannya berkembang ke segala arah, maka 
pola  keruangan  yang  dihasilkan  akan   berbentuk  seperti  lingkaran  yang 
berlapis-lapis, dengan daerah pusat kegiatan sebagai intinya. 
Secara berurutan, tata ruang kota yang ada pada suatu kota yang 
mengikuti suatu pola konsentris ini adalah sebagai berikut: 
a.  Daerah Pusat atau Kawasan Pusat Bisnis (KPB) 
 
Daerah pusat kegiatan ini sering disebut sebagai pusat kota. Dalam 
daerah ini terdapat bangunan-bangunan utama untuk melakukan kegiatan 
baik sosial, ekonomi, poitik dan budaya. Contohnya : Daerah pertokoan, 
perkantoran, gedung kesenian, bank dan lainnya. 
b. Daerah Peralihan 
 
Daerah ini kebanyakan di huni oleh golongan penduduk kurang 
mampu dalam kehidupan sosial-ekonominya. Penduduk ini sebagian besar 
terdiri dari pendatang-pendatang yang tidak stabil (musiman), terutama 
ditinjau dari tempat tinggalnya. Di beberapa tempat pada daerah ini terdapat 








c.  Daerah Pabrik dan Perumahan Pekerja 
 
Daerah ini di huni oleh pekerja-pekerja pabrik yang ada di daerah ini. 
Kondisi perumahannya sedikit lebih buruk daripada daerah peralihan, hal ini 
disebabkan karena kebanyakan pekerja-pekerja yang tinggal di sini adalah 
dari golongan pekerja kelas rendah. 
d. Daerah Perumahan yang Lebih Baik Kondisinya 
 
Daerah ini dihuni oleh penduduk yang lebih stabil keadaannya 
dibanding   dengan   penduduk   yang   menghuni   daerah   yang   disebut 
sebelumnya, baik ditinjau dari pemukimannya maupun dari 
perekonomiannya. 
e.  Daerah Penglaju 
 
Daerah ini mempunyai tipe kehidupan yang dipengaruhi oleh pola 
hidup daerah pedesaan disekitarnya. Sebagian menunjukkan ciri-ciri 
kehidupan   perkotaan   dan   sebagian   yang   lain   menunjukkan   ciri-ciri 
kehidupan pedesaan, Kebanyakan penduduknya mempunyai lapangan 
pekerjaan nonagraris dan merupakan pekerja-pekerja penglaju yang bekerja 
di dalam kota, sebagian penduduk yang lain adalah penduduk yang bekerja 
di bidang pertanian. 
2. Teori Sektor 
 
Teori sektor ini dikemukakan oleh Homer Hoyt (Yunus, 1991 & 1999), 
dinyatakan  bahwa perkembangan-perkembangan  baru  yang  terjadi  di  dalam 








oleh sector-sektor yang sama terlebih dahulu. Alasan ini terutama didasarkan 
pada adanya kenyataan bahwa di dalam kota-kota yang besar terdapat variasi 
sewa tanah atau sewa rumah yang besar. Kadang-kadang daerah tertentu dan 
bahkan sering terjadi bahwa daerah-daerah tertentu yang letaknya lebih dekat 
dengan  KPB  mempunyai  nilai  sewa  tanah  atau  rumah  yang  lebih  rendah 
daripada daerah yang lebih jauh dari KPB. Keadaan ini sangat banyak 
dipengaruhi oleh faktor transportasi, komunikasi dan segala aspek-aspek yang 
lainnya. 
a.  Pertumbuhan Vertikal, yaitu daerah ini dihuni oleh struktur keluarga tunggal 
dan semakin lama akan didiami oleh struktur keluarga ganda. Hal ini karena 
ada factor pembatas, yaitu : fisik, social, ekonomi dan politik. 
b. Pertumbuhan  Memampat,  yaitu  apabila  wilayah  suatu  kota  masih  cukup 
tersedia ruang-ruang kosong untuk bangunan tempat tinggal dan bangunan 
lainnya. 
c.  Pertumbuhan Mendatar ke Arah Luar (centrifugal), yaitu biasanya terjadi 
karena adanya kekurangan ruang bagi tempat tinggal dan kegiatan lainnya. 
Pertumbuhannya bersifat datar centrifugal, karena perembetan 
pertumbuhannya akan kelihatan nyata pada sepanjang rute transportasi. 
Pertumbuhan  datar  centrifugal  ini  dapat  dibedakan  menjadi  tiga macam, 
yaitu : 
- Pertumbuhan  Datar  Aksial,  pertumbuhan  kota  yang  memanjang  ini 








KPB dengan daerah-daerah yang berada diluarnya. 
 
- Pertumbuhan Datar Tematis, pertumbuhan lateral suatu kota tipe ini tidak 
mengikuti arah jalur transportasi yang ada, tetapi lebih banyak 
dilatarbelakangi oleh keadaan khusus, sebagai cintih yaitu dengan 
didirikannya   beberapa   pusat   pendidikan,   sehingga   akan   menarik 
penduduk untuk bertempat tinggal di daerah sekitarnya. Di lingkungan 
pusat  kegiatan  yang  baru  akan  timbul  suatu  suasana  perkotaan  yang 
secara administratif mungkin terpisah dari kota yang ada. Oleh karena 
jarak antara pusat kegiatan yang baru dengan daerah perkotaan yang lama 
biasanya tidak terlalu jauh, maka pertumbuhan selanjutnya adalah pada 
pusat yang lama dengan pusat yang baru akan bergabung menjadi satu. 
- Pertumbuhan  Datar  Kolesen,  perkembangan  lateral  ketiga  ini  terjadi 
karena adanya gabungan dari perkembangan tipe satu dan dua. 
Sehubungan dengan adanya perkembangan yang terus-menerus dan 
bersifat datar pada kota (pusat kegiatan), maka mengakibatkan terjadinya 
penggabungan pusat-pusat tersebut satu kesatuan kegiatan. 
3. Teori Pertumbuhan Kota 
 
Menurut Spiro Kostof (1991), Kota adalah leburan dari bangunan dan 
penduduk, sedangkan bentuk kota pada awalnya adalah netral tetapi kemudian 
berubah sampai hal ini dipengaruhi dengan budaya yang tertentu. Bentuk kota 
ada dua macam yaitu geometri dan organik.Terdapat dikotomi bentuk perkotaan 








- Bentuk  Planned  (terencana)  dapat  dijumpai  pada  kota-kota  eropa  abad 
pertengahan dengan pengaturan kota yang selalu regular dan rancangan 
bentuk geometrik. 
- Bentuk   Unplanned   (tidak   terencana)   banyak   terjadi   pada   kota-kota 
metropolitan, dimana satu segmen kota berkembang secara sepontan dengan 
bermacam-macam kepentingan yang saling mengisi, sehingga akhirnya kota 
akan  memiliki  bentuk  semaunya  yang kemudian  disebut  dengan  organik 
pattern, bentuk kota organik tersebut secara spontan, tidak terencana dan 
memiliki pola yang tidak teratur dan non geometrik. 
Elemen-elemen pembentuk kota pada kota organik, oleh kostol 
dianalogikan secara biologis seperti organ tubuh manusia, yaitu : 
-   Square, open space sebagai paru-paru. 
 
-   Center, pusat kota sebagai jantung yang memompa darah (traffic). 
 
-   Jaringan jalan sebagai saluran arteri darah dalam tubuh. 
 
-   Kegiatan ekonomi kota sebagai sel yang berfikir. 
 
-   Bank, pelabuhan, kawasan industri sebagai jaringan khusus dalam tubuh. 
 
- Unsur kapital (keuangan dan bangunan) sebagai energi yang mengalir ke 
seluruh sistem perkotaan. 
Dalam suatu kota organik, terjadi saling ketergantungan antara 
lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Perubahan demi perubahan fisik dan 








maka  seluruh   lingkungan   akan   terganggu   juga,   sehingga  akan   mencari 
keseimbangan baru. Demikian ini terjadi secara berulang-ulang. 
Pabesek  (1989:18  &  21)  mengemukakan  beberapa  bentuk  dan  pola 
perkembangan kota, seperti yang dijabarkan dibawah ini: 
1. Radoicentris adalah bentuk kota yang menyerupai bentuk suatu lingkungan 
yang besar dan luas dengan sistem perkembangan merata keluar dari pusat 
kota yang terletak di tengah-tengah, sedangkan sistem transportasinya 
mengikuti perkembangan kota yang membentuk jari-jari lingkaran kota itu, 
di  mana  jalan-jalan  penghubung    lingkungan  sesuai  dengan  pola  kota 
tersebut. 
2. Rectalinier adalah bentuk kota yang menyerupai segi empat panjang  pada 
umumnya bentuk pola kota semacam ini terletak di daratan pantai di mana 
jalan-jalannya datar dan lurus serta saling berpotongan secara teratur. 
3. Star  adalah  bentuk  kota  yang  menyerupai  bentuk  bintang  dan  hampir 
menyerupai bentuk pola radiocentris. Demikian juga perkembangannya 
memancar keluar dari pusat kota yang terletak di tengah-tengah kota itu. 
Jaringan jalannya mengikuti perkembangan kota tersebut yang menyerupai 
bintang,   dan   sistem   aliran   kegiatan-kegiatan   kehidupan   kota   akan 
terorganisir pada radius yang sama. 
4. Ring adalah bentuk kota yang menyerupai seri bulat melingkar. Pusat kota 
berada pada daerah di dalam lingkaran itu dan kepadatan-kepadatan tinggi 








5. Linier   adalah   bentuk   kota   yang   hampir   menyerupai   atau   mengikuti 
sepanjang suatu jalan raya, sungai atau suatu lembah yang lurus. 
6. Branc  adalah  bentuk  kota  yang  hampir  menyerupai  bentuk  linier  hanya 
mempunyai cabang, Bentuk kota seperti ini biasanya mengikuti suatu cabang 
anak sungai atau simpangan jalan 
7. Sheet adalah suatu kota yang menyerupai sehelai daun tetapi jalur-jalur jalan 
yang kurang teratur bentuknya sehingga pengaturan sistem transportasi kota 
agak sulit dilaksanakan. 
8. Articulated Sheet adalah suatu bentuk kota yang kurang artikulasi  dengan 
beberapa pengelompokkan lingkungan yang teratur. 
9. Constellation  adalah  suatu  bentuk  kota  yang  sistem  jaringan  jalannya 
membentuk  rangkaian  kelompok  lingkaran  yang  hampir  sama  luasnya 
dengan bentuk segi tiga yang secara lokal memusat pada masing-masing 
kelompok. 
10. Satelit adalah bentuk kota yang mempunyai anak planet mengelilingi pusat 
kotanya membentuk rangkaiaan anak planet. 
D. Faktor-faktor yang Memengaruhi Perkembangan Kota 
 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi/mendorong perkembangan kota 
antara lain (Zulkaidy, 1999:41): 
1. Faktor  Geografi;  hidup  dan  matinya  suatu  kota  tidak  lepas  dari  faktor  ini, 
karena menyangkut sumber alam dan potensi yang terdapat dalam lingkungan 








strategis,   karena   berada   dipersimpangan   jalan,   menyebabkan   kota   akan 
berkembang dengan baik. 
2. Faktor Demografi; meliputi jumlah penduduk, migrasi, kesehatan masyarakat 
dan kultural yang kesemuanya, merupakan penyebab terjadinya perkembangan 
kota. 
  Jumlah  penduduk,  bila  jumlah  pemduduk  bertambah  maka  memerlukan 
tempat yang lebih luas dan dengan sendirinya kota akan berkembang. 
  Kesehatan penduduk, adanya kemajuan dibidang kesehatan segala macam 
penyakit dapat  diatasi dan masalah ini dapat  terpenuhi di kota sehingga 
orang pun banyak menetap di kota. 
  Kultural, adanya kebudayaan yang maju dengan pendidikan, kesenian, dan 
sebagainya dapat menjadi daya tarik bagi manuasia untuk dapat ke kota 
selanjutnya manetap untuk selamanya. 
3. Faktor Teknologi, penduduk dan teknologi merupakan sumbangan yang besar 
bagi perkembangan kota. 
  Pada bidang industri  dan  perdagangan,  apabila berkembang dengan  baik 
akan menarik buruh-buruh dan penduduk untuk bekerja, berdagang dan 
bangunan-bangunan pun akan bertambah. Dengan demikian mengakibatkan 
kota akan semakin berkembang. 









  Kota menawarkan fasilitas pendidikan dan kesehatan yang cukup sebagai 
sarana untuk menaikan jenjang sosial sehingga dapat memenuhi kebutuhan 
manusia. 
4. Faktor lahan 
 
Dua hal   faktor pertanahan yang berpengaruh dalam menentukan 
perencanaan dan perkembangan kota  Budihardjo, (1987 : 163). Faktor tersebut 
adalah : 
a.  Pola penggunaan lahan menurut (Robin H. Best, 1981) dalam  Budihardjo, 
(1987 : 163). Kota baru merupakan proyek pembangunan permukiman 
berskala  besar  yang  memerlukan  lahan  luas.  Salah  satu  yang  menjadi 
masalah adalah pembangunan kota yang baru yang menyebabkan perubahan 
pola penggunaan lahan   pertanian atau konversi menjadi lahan terbangun. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa perubahan penggunaan lahan ini juga 
mempunyai  dampak  terhadap  perubahan  pola sosial  ekonomi  di  wilayah 
pertanian. Para petani yang semula menganggap lahan usaha terdesak dan 
harus mencari lapangan pekerjaan lain. 
b. Harga lahan menurut (P.A. Stone, 1970) dalam   Budihardjo, (1987 : 163) 
dikatakan kenaikan nilai lahan dan harga lahan umumnya merupakan 
konsekuensi dari perubahan pengunaannya tidak pasti, dijadikan kawasan 








E. Pengertian Sungai 
 
Sungai dapat didefinisikan sebagai saluran di permukaan bumi yang 
terbentuk secara alamiah yang melalui saluran itu air dari darat mengalir ke laut.Di 
dalam Bahasa Indonesia, kita hanya mengenal satu kata “sungai”. Sedang di dalam 
Bahasa Inggris dikenal kata “stream” dan “river”. Kata “stream” dipergunakan 
untuk menyebutkan sungai kecil, sedang “river” untuk menyebutkan sungai besar. 
Pada garis besarnya badan sungai dapat dibedakan menjadi tiga bagian 
yaitu: 
   Bagian Hulu Sungai (terletak di sekitar gunung) 
Ciri-ciri dari sungai bagian hulu, antara lain: 
-   Kemiringan sungainya sangat besar. 
 
-   Aliran sungai deras dan banyak ditemukan jeram (air terjun). 
 
-   Erosi sungai sangat aktif. 
 
-   Erosinya kearah vertical (ke arah dasar sungai). 
 
-   Lembah sungainya berbentuk V. 
 
   Bagian Tengah Sungai 
 
Ciri-ciri dari sungai bagian tengah, antara lain: 
 
-   Kemiringan sungai sudah berkurang. 
 
-   Aliran sungai tidak seberapa deras dan jarang dijumpai jeram. 
 
-   Erosi sungai agak berkurang dan sudah ada sedimentasi. 
 








-   Lembah sungainya berbentuk U. 
 
   Bagian Hilir Sungai (terletak di daerah muara sungai) 
Ciri-ciri dari sungai bagian hilir, antara lain: 
-   Kemiringan sungai sangat landai. 
 
-   Aliran sungai berjalan sangat lamban. 
 
-   Erosi sungai sudah tidak ada yang ada adalah sedimentasi. 
 
-   Sedimentasi membentuk daratan banjir dengan tanggul alam. 
 
-   Lembah sungai berbentuk huruf U. 
 
1. Klasifikasi Sungai 
 
a.  Berdasarkan keadaan aliran airnya, sungai dapat dibagi menjadi 2 macam, 
yaitu: sungai episodik (perennial) dan sungai periodik (intermiten). 
b. Berdasarkan sumber airnya, sungai dibagi menjadi 3 macam, yaitu: sungai 
hujan, sungai gletser dan sungai campuran. 
c. Berdasarkan struktur lapisan batuan yang dilaluinya, sungai dibagi menjadi 2 
macam, yaitu: sungai anteseden dan sungai epigenesa. 
d. Berdasarkan  arah  aliran  yang  dilaluinya,  sungai  dapat  dibagi  menjadi  6 
macam, yaitu :  sungai consequent lateral, sungai sonsequent longitudinal, 
sungai subsequent, sungai resequent, sungai obsequent dan sungai insequent. 
e. Penggolongan sungai berdasarkan pertimbangan yang lain, yaitu: sungai 









2. Pola Aliran Sungai 
 
Ada berbagai pola aliran sungai sebagai berikut: Paralel, Rektangular, 
Angular, Radial sentrifugal, Radial sentripetal, Trellis, Anular dan Dendritik. 
3. Meander Sungai 
 
Meander adalah bentuk  kelokan-kelokan aliran  sungai. Terbentuknya 
meander karena adanya reaksi dari aliran sungai terhadap batu-batuan yang 
relatif homogen dan kurang resisten terhadap erosi. Pada lengkungan meander 
masing-masing terhadap dua sisi. Bagian dari lengkungan meander yang selalu 
mendapat sedimentasi sehingga menyebabkna aliran tersebut berpindah disebut 
undercut. Aliran air mengalir lebih cepat pada sisi luar lengkung dibandingkan 
arus pada sisi dalam, sehingga sisi luar lengkungan tererosi dan hasilnya 
terendapkan pada sisi dalam.Demikian seterusnya sampai pada suatu saat 
meander mungkin akan berbentuk setengah lingkaran atau bahkan hampir 
melingkar penuh. Batas daratan yang sempit yang memisahkan antara tikungan 
yang satu dan tikungan lainnya akhirnya terpotong oleh saluran yang baru, dan 
terbentuklah danau tapal kuda atau danau mati (oxbow lake). 
4. Delta Sungai 
 
Pada ujung aliran dekat danau muara di laut atau danau, akan terbentuk 
suatu  endapan  yang disebut  delta.  Delta memiliki  bentuk  dan  ukuran  yang 
berbeda-beda. Ada faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan terdebut antara 








5. Manfaat Sungai 
 
Sejak   jaman   dahulu   kala,   sungai   menjadi   tumpuan   hidup   bagi 
masyarakat yang berdiam di sekitar alirannya. Sungai menjadi sumber hidup 
dan kehidupan masyarakat yang bermukim di sekitar bantarannya. Sungai 
menjadi ruang sosial  yang cukup representatif  bagi masyarakat karena bisa 
digunakan untuk mandi, mencuci serta bahkan mencari ikan untuk kebutuhan 
rumah tangga dan sumber penghasilan. 
Sungai   yang  terawat  serta  terjaga  kebersihannya  akan  membawa 
dampak positif bagi masyarakat yang hidup disekitarnya. Karena dapat 
menghindarkan diri dari resiko banjir serta dapat mendatangkan devisa bagi 
industri pariwisata di sekitar bantaran sungai. Sudah saatnya kita menjaga 
kebersihan sungai karena dari sanalah roda kehidupan itu mengalir. Pada 
beberapa kasus, sebuah sungai secara sederhana mengalir meresap ke dalam 
tanah   sebelum   menemukan   badan   air   lainnya.   Dengan   melalui   sungai 
merupakan cara yang biasa bagi air hujan yang turun di daratan untuk mengalir 
ke laut atau  tampungan  air  yang  besar  seperti danau.  Sungai  terdiri  dari 
beberapa bagian, bermula dari mata air yang mengalir ke anak sungai. Beberapa 
anak  sungai  akan  bergabung  untuk  membentuk  sungai  utama.  Aliran  air 
biasanya berbatasan dengan kepada saluran dengan dasar dan tebing di sebelah 
kiri  dan  kanan.  Penghujung  sungai  di  mana  sungai  bertemu  laut  dikenali 
sebagai muara sungai. Berikut ini adalah kegunaan / manfaat perairan darat 








listrik, sarana transportasi, tempat rekreasi atau hobi, tempat budidaya ikan, 
udang, kepiting, sumber air minum makhluk hidup, sumber air pertanian, 
peternakan dan perikanan, tempat olahraga, untuk mandi dan cuci dan tempat 
riset penelitian dan eksplorasi 
F. Karakteristik Kawasan Tepi Air 
 
Untuk mengetahui karakteristik global kawasan tepi air, diperlakukan 
perbandingan sejumlah kawasan yang dianggap telah berhasil. Berdasarkan buku 
Process Architecture No.52 (1984), terdapat 24 obyek desain yang meliputi desain 
konservasi, desain redevelopment dan desain development. Dan 24 desain tersebut 
terdapat  satu  obyek   yang  data  gambarnya  kurang  mendukung.  Untuk  itu 
diperlukan satu obyek kajian yang dianggap berhasil. Pengganti obyek tersebut 
adalah kota Amsterdam. Mengenai gambar kota Amsterdam diperoleh dari buku 
Holland In Close Up (1983). Keduapuluh empat obyek desain tersebut adalah 
Venesia, Amsterdam, Humburg, Marseille, Shanghai, Bangkok, St. Katahrine’s 
Dock, Inner Harbour District, South Street Seaport, Pier 39, Jack London Square 
and Village, Peims’s Landing, Tsim Sha Tsui Culture, Pasar Ikan, Feneiul Hall 
Market Place, Minato Mirai 21, Battery Park City, Port Island and Rokko Island, 
Nanko, Marina Del Rey, Embarcadero District East Coast Area, Port Moresby dan 
Suntopia Marina. 
Identitas kawasan meliputi fungsi, pola jalan, struktur ruang, pola massa, 
hubungan air dengan darat, arah orientasi massa, fungsi ruang terbuka dan pola 








1. Fungsi kawasan 
 
Fungsi  kawasan  dalam  pembahasan  ini  dikelompokkan  menjadi  dua 
yaitu fungsi lama dan  fungsi baru. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui 
bagaimanakah hubungan fungsi baru tersebut terhadap fungsi lama. Dari dua 
puluh empat obyek, fungsi lama dapat dikelompokkan menjadi 6 tipe yaitu 
permukiman, pelabuhan, taman, ruang terbuka, laut dan pantai. Enam tipe 
tersebut dapat dikelompokkan lagi menjadi 2 sifat yaitu dihuni oleh manusia 
sebagai tempat tinggal tetap dan tempat tinggal tidak tetap. Sedangkan ditinjau 
dan fungsi baru, kedua puluh empat obyek tersebut dapat dikelompokkan 
menjadi 3 tipe yaitu permukiman, taman kota dan rekreasi. Untuk sifatnya, 
kelompok sifat fungsi baru tersebut sama dengan kelompok sifat dari fungsi 
lama. 
Dari pengelompokan tipe dan sifat antara fungsi lama dan fungsi baru, 
terdapat kesamaan antara fungsi lama dan fungsi baru. Kesamaan fungsi lama 
dan fungsi baru tersebut adalah permukiman. Dalam rancangan kawasan tepi 
air, bila fungsi awal sebagai permukiman, taman kota dan pasar ikan, produk 
fungsi rancangannya juga permukiman, taman kota dan pasar ikan. Bedanya, 
dalam fungsi baru tersebut, rancangan kawasan tepi sungai lebih di tekankan 
untuk kawasan wisata, sehingga dalam fungsi baru tersebut dirancang 
penambahan fasilitas pendukung pariwisata seperti hotel, pelabuhan turis, café, 
restaurant dan pasar. Venesia, Amsterdam, Marseille dan Bangkok merupakan 








ditekankan  untuk  kawasan  rekreaaasi  pejalan  kaki,  sehingga  dalam  fungsi 
taman kota yang baru tersebut dirancang dengan penambahan street furniture. 
Sedangkan untuk pasar ikan dalam rancangan produk rancangannya lebih 
ditekankan untuk kawasan wisata dengan menambah rancangan pendukung 
berupa museum. Pasar ikan di Jakarta menampakkan contoh tersebut. 
Untuk rancangan fungsi baru yang berbeda dengan fungsi lama dapat 
dikelompokkan menjadi tiga yaitu fungsi lama pelabuhan, fungsi lama open 
space, dan fungsi lama laut. Untuk fungsi lama laut, rancangan fungsi baru 
dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu kawasan rekreasi dan permukiman. 
Sedangkan  2  fungsi  lama  lainnya,  dalam  fungsi  baru  dirancang  sebagai 
kawasan rekreasi. St. Katherine’s Dock, Inner Harbour District, South Street 
Seaport, Pier 39, Jack London Square And Village, Penn’s Landing, Feneuil 
Hall,  Minanto  Mirai  merupakan  contoh  kasus  pelabuhan  yang  dirancang 
sebagai kawasan rekreasi. Nanko Marina Del Key, Embercadero District, dan 
Suntopia Marina merupakan contoh kasus laut yang dirancang sebagai kawasan 
rekreasi. Sedangkan Port Moresby merupakan contoh kasus laut yang dirancang 
sebagai permukiman (permukiman nelayan). 
Dari  uraian  di  atas  diketahui  bahwa  kawasan  rekreasi  dan  kawasan 
wisata merupakan produk fungsi dari perancangan kawasan tepi air. Semakin 
fungsi lamanya tidak jelas, maka rancangan fungsi lainnya semakin bebas. 









2. Pola jalan utama 
 
Yang dimaksud jalan utama adalah jalan darat yang berada pailing dekat 
dengan air. Dari dua puluh empat proyek kajian, Venesia merupakan obyek 
yang tidak memiliki jalan darat karena yang berfungsi sebagai jalan transportasi 
adalah kanal/ kanal-kanal di kota Venesia ini bagaikan jalan darat bila 
dibandingkan dengan kedua puluh tiga obyek lainnya. Dengan sarana perahu 
dan speed boat, melalui kanal tersebut kota Venesia dapat ditelusuri. 
Dari dua puluh tiga obyek kajian, pola jalan utama dalam rancangan tepi 
air pada dasarnya hanya satu tipe yaitu pola jalan yang mengikuti pola air. 
Rancangan kawasan tepi air pada Amsterdam, Hamburg, Marseille, Shanghai, 
Bangkok, St. Katherine’s Dock, Timer Harbour District, South Street Seaport 
Jack Landon Square and Village, Penn’s Landing, pasar ikan, Feneul Hall, dan 
Minato Mirai memiliki kejelasan pola jalan yang mengikuti pola air. Sedangkan 
sepuluh obyek lainnya, meskipun pola jalanannya dapat teridentifikasi yaitu 
mengikuti pola air, akan tetapi bila dibandingkan dengan ketiga belas obyek di 
atas, kejelasannya kurang nampak. 
Dari uraian di atas diketahui bahwa, pola jalan utama yaitu yang paling 
dekat  dengan  air  selalu  megikuti  pola  air,  sehingga  jalan  selain  berfungsi 
sebagai jalur transportasi juga merupakan tepian kawasan yang membedakan 
dua area yang berbeda (air dengan darat) 
3. Struktur Ruang 
 








dikelompokkan menjadi dua struktur ruang yaitu figure of space dan figure of 
form. Figure of space terlihat secara jelas pada rancangan Venesia, Amsterdam, 
Hamburg, Marseille, Shanghai, Bangkok, Pasar Ikan dan St. Katherine’s Dock. 
Untuk figure of form dapat dibagi lagi menjadi dua yaitu figure of form yang 
masih membentuk ruang dan figure f form yang murni membentuk form. 
Figure of form yang masih membentuk ruang terlihat pada rancangan 
Inner Harbour District, South Street Seaport, Pier 39, Pens Landing, Feneuil 
Hall,  Minato  Mirai,  Marina  Del  Rey  dan  Port  Moresby.  Sedangkan  Jack 
London Square and Village, Port  Island and Rokko Island, Tsim Sha Tsui 
Culture, Embarcadero District, dan Suntopia Marina Ber-figure of form yang 
murni membentuk form. 
Dari dua struktur ruang tersebut, figure of space merupakan struktur 
ruang yang memiliki kejelasan batasan antara daratan dan perairan. Figure of 
space   pada   kota   Venesia,   Amsterdam,   Hamburg,   Marseille,   Shanghai, 
Bangkok, Pasar Ikan, dan St. Katherine’s Dock, ruang yang tercipta terlihat 
secara jelas dan sekaligus merupakan ruang terbatas. 
Apa yang terlihat dalam struktur ruang kedua puluh empat obyek kajian 
menunjukkan bahwa batas antara perairan dan daratan merupakan salah satu 
aspek penting dalam kawasan tepi air. Semakin jelas ruang yang tercipta oleh 
bangunan pada tepi air, maka semakin jelas batas antara perairan dan daratan. 
Sedangkan semakin tidak jelas ruang yang tercipta oleh bangunan pada tepi air 








karenanya  struktur  ruang  sangat  menentukan  batas  pemisah  antara  air  dan 
daratan. 
4. Pola Massa Bangunan 
 
Sama halnya dengan pola jalan, dari dua puluh empat obyek kajian 
kecuali Tsim Sha Tsui Culture, Post Island/Rokko Island, Nanko Embarcadero 
District, East Coast Area dan Sontopia, pada massa bangunan mengikuti pola 
perairan.  Untuk  kota  Venesia,  Amsterdam,  Hamburg,  Marseille,  Shanghai, 
Pasar Ikan dan Bangkok, terlihat secara jelas pola massa bangunan. Hal ini 
disebabkan karena massa bangunan cenderung berhimpit. Sedangkan untuk St. 
Katherine’s  Dock,  Inner  Harbour  District,  South  Street  Seaport,  Penn’s 
Landing, Feneuil Hall, Minato Mirai, Marina del rey, dan Port Moresby pola 
massa terlihat kurang jelas, hal ini disebabkn karena massa antar bangunan 
terdapat celah/rogga. Sedangkan untuk Battery Part City, Port Island and Rokko 
Island, Nanko, Jack London Embarcadero Distirct, East Coast Area, dan 
Suntopia meskipun dapat teridentifikasi pola massa bengunannya, akan tetapi 
pola  massa  akan  mengikuti  pola  air  tidak  terlihat  secara  jelas.  Hal  ini 
disebabkan karena jarak antara massa bangunan cenderung berjauhan. 
Dari uraian diatas diketahui bahwa pola massa bangunan kawasan tepi 
air menyesuaikan dengan pola perairan. Semakin berhimpitnya massa bangunan 









5. Hubungan air dan darat 
 
Ditinjau dari hubungan air dan darat ari kedua puluh empat obyek kajian 
dapat dikelompokkan menjadi empat tipe yaitu air dan darat dibatasi dengan 
dinding arsitektur, air dan dinding dibatasi dengan lau, air dan darat saling 
menyatu, dan air merupakan dasar daratan. 
Rancangan kota Venesia merupakan contoh rancangan tipe pertama. Di 
kota Venesia ini, dinding-dinding arsitektural kota juga berfungsi sebagai 
dinding kanal sehingga karakteristik yang dihasilkan bangunan arsitektur yang 
langsung menyentuh air. Rancangan kota Amsterdam, Humburg, Marseille, 
Shanghai, St. Katherine’s Dock, Inner Harbour District, South Street Seaport, 
Pier 39,  Jack  London  Square and  Village,  Penn’s  Landing,  Tsim  sha  Tsui 
Culture, Pasar Ikan, Feneuil Hall, Minato Mirai, Battery Park City, Port Island 
and Rokko Island, Marina Del Rey, Embarcadero District dan Suntopia Marina 
merupakan contoh rancangan tipe kedua. Rancangan Nanko dan East Coast 
Area merupakan rancangan tipe tiga. Sedangkan Bangkok dan Port Moresby 
merupakan rancangan tipe empat. 
Dari empat tipe hubungan air dan darat kawasan tepi air, terdapat tiga 
tipe yaitu tipe pertama, tipe kedua dan tipe ketiga yang merupakan tipe yang 
dengan sengaja dirancang. Hal ini maksudkan agar tanah pada tepi air tidak 
terabrasi. Sedangkan tipe keempat merupakan tipe alami. Tipe alami ini pada 








Apa yang terlihat dari gambar hubungan air dengan darat menunjukkan 
bahwa media air pada kawasan tepi air memiliki batas yang jelas. Bila air 
difungsikan untuk area berenang, maka kejelasan batas tidak menentukan. Bila 
air tidak difungsikan untuk kegiatan manusia maka kejelasan batas sangat 
menentukan rancangan. 
6. Arah orientasi Massa Bangunan 
 
Massa bangunan yang dimaksud dalam arah orientasi adalah massa 
bangunan yang paling dekat dengan air. Dari dua puluh empat obyek kajian 
terdapat dua tipe arah orientasi massa bangunan. Kedua tipe ini adalah tip eke 
arah air dan tipe kearah air maupn darat. Bangkok pada kawasan tepi airnya, 
orientasi massa bangunan yang berada diantara air dan darat berorientasi kedua 
arah  yairu  berorientasi  kearah  air  dan  berorientasi  ke  darat.  Dengan  dua 
orientasi ini bangunan-bangunan disepanjang tepi air Bangkok bermuka dua 
akan tetapi pintu utama bangunan tetap berorientasi ke jalan darat. Sedangkan 
kedua puluh obyek kajian lainnya, arah orientasi massa bangunan ke arah air. 
Dari yang terlihat dalam gambar arah orientasi massa bangunan, pada 
dasarnya terlihat bahwa air merupakan arah utama dari orientasi massa 
bangunan, sehingga dinding arsitektur yang menghadap kea rah air tersebut, 
memiliki nilai estetika yang lebih dinding dengan dinding-dinding lainnya. 
Dengan adanya dinding arsitektur yang berestetika ini akan meningkatkan 








7. Fungsi Ruang Terbuka 
 
Ruang terbuka yang dimaksud adalah ruang yang tercipta oleh dinding 
massa bangunan yang berorientasi ke air. Ditinjau dari fungsinya, kedua puluh 
empat obyek kajian tersebut dapat dikelompokkan menjadi 5 tipe yaitu kanal, 
street, pendestrian way, kombinasi street dengan pedesterian way dan  lagoon 
swimming. 
Ruang yang tercipta oleh massa bangunan di kota Venesia merupakan 
contoh dari tipe kanal. Amsterdam, Marseille, Bangkok, Pasar Ikan, Minato 
Mirai, Post Island and Rokko Island, Port Moresby dan Suntopia Marina 
merupakan contoh dari tipe street. Hamburg, St. Katherine’s Dock, Inner 
Harbour District, Feneuil Hall, Marina del Rey, Pier 39 dan Embarcadero 
District, merupakan contoh dari tipe pedestrian way. Shanghai, Jack London 
Square and Village merupakan contoh tipe kombinasi street dengan pedesterian 
way, sedangkan Nanko dan East Coast Area merupakan contoh tipe lagoon 
swimming. 
Dari apa yang ada pada fungsi ruang terbuka dalam kedua puluh obyek 
kajian, diketahui bahwa fungsi ruang terbuka yang tercipta oleh massa-massa 
bangunan, pada dasarnya difungsikan untuk kegiatan manusia. Meskipun 
berfungsi sebagai street, factor kegiatan manusia lebih diutamakan daripada 
factor kendaraan bermotor. Hal ini terlihat bahwa pada ruang terbuka tersebut 








8. Pola Skyline Kawasan 
 
Bila ditinjau dari pola skyline kawasan, dapat dikelompokkan menjadi 
dua tipe pola yaitu pola skyline yang membentuk dinding batas dan pola skyline 
yang membentuk celah alur. 
Venesia, Amsterdam, Hamburg, Marseille, Shanghai, Bangkok, dan St. 
Katherine’s Dock merupakan tipe skyline membentuk dinding batas, sedangkan 
tujuh belas obyek kajian lainnya merupakan tipe skyline yang membentuk pola 
alur. Tipe skyline yang membentuk dinding batas terjadi bila peletakan antara 
massa bangunan cenderung berhimpit, sedangkan tipe skyline yang membentuk 
celah alur terjadi apabila peletakan massa antara bangunan cendrung berjauhan. 
Dari dua tipe ini, tipe pertama adalah skyline yang membentuk dinding batas 
sehingga memiliki kesan hubungan yang kuat antara media air dan daratan. 
Dengan tipe ini terlihat bahwa media air seolah-olah terlingkupi oleh wadah, 
sehingga air memiliki kesan tidak mengalir. Sedangkan untuk tipe yang kedua, 
karena skyline membentuk celah alur maka media air memiliki kesan mengalir 
ke celah-celah tersebut. 
G. Dampak Pembangunan dan Perkembangan Kota 
 
Dampak adalah suatu perubahan yang terjadi sebagai akibat suatu aktivitas. 
Aktivitas tersebut dapat bersifat alamiah, baik kimia, fisik maupun biologi 
(Soemarwoto, 2001). Aktifitas pembangunan akan menghasilkan dampak, baik 
pada manusia ataupun lingkungan hidup. Dampak terhadap manusia yakni 








lingkungan  yakni  meningkat  atau  menurunnya  daya  dukung  alam  yang  akan 
mendukung kelangsungan hidup manusia (Wardhana, 2001). 
Pembangunan merupakan upaya sadar untuk mengelola dan memanfaatkan 
sumber daya, guna meningkatkan mutu kehidupan rakyat (Kuncoro, M, 2003). 
Sedangkan  menurut  Tadaro  dalam  (Munir,  2002)  menyatakan  bahwa 
pembangunan merupakan proses menuju perbaikan taraf kehidupan masyarakat 
secara menyeluruh dan bersifat dinamis. 
Suatu kota dikembangkan berdasarkan pada potensi yang dimiliki oleh kota 
tersebut. Branch (1996), mengatakan bahwa perkembangan suatu kota dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal 
merupakan suatu kekuatan yang terbentuk akibat kedudukan kota dalam konstelasi 
regional atau wilayah yang lebih luas, sehingga memiliki kemampuan untuk 
menarik perkembangan dari daerah sekitarnya. Faktor internal adalah kekuatan 
suatu  kota untuk  berkembang dan  ditentukan  oleh keuntungan  letak  geografis 
(fungsi kota).  Reksohadiprojo (2001), menyatakan bahwa perkembangan suatu 
kota juga dipengaruhi oleh perkembangan dan kebijakan ekonomi. Hal ini 
disebabkan karena perkembangan kota pada dasarnya adalah wujud fisik 
perkembangan ekonomi. Beberapa aspek yang dapat menentukan pertumbuhan 
dan perkembangan suatu kota, yaitu: perkembangan penduduk perkotaan 
menunjukan pertumbuhan dan intensitas kegiatan kota, kelengkapan fasilitas yang 








masyarakatnya serta tingkat  investasi  yang hasilnya dapat  menunjukan  tingkat 
pertumbuhan kota hanya dapat tercapai dengan tingkat ekonomi yang tinggi. 
Perkembangan kota juga dapat ditinjau dari peningkatan aktivitas kegiatan 
sosial ekonomi dan pergerakan arus mobilitas penduduk kota yang pada gilirannya 
menuntut kebutuhan ruang bagi permukiman, karena dalam lingkungan perkotaan, 
perumahan   menempati   persentase   penggunaan   lahan   terbesar   dibandingkan 
dengan penggunaan lainnya, sehingga merupakan komponen utama dalam 
pembentukan struktur suatu kota (Yunus, 2000). 
1. Aspek Fisik 
 
Dampak   dari   upaya   pengembangan   suatu   kota   yang   dilakukan 
berdasarkan pada peran dan fungsi kota melalui suatu kebijakan pembangunan 
kota pada aspek fisik dapat meliputi meningkatnya intensitas penggunaan lahan 
kota, meningkatnya penyediaan sarana dan prasarana kota, serta menurunnya 
kualitas lingkungan kota (Bintarto dalam Khairuddin, 2000). 
a.  Penggunaan Lahan 
 
Jayadinata (1992), mengemukakan bahwa tata guna tanah perkotaan 
menunjukkan pembagian dalam ruang dan peran kota. Sedangkan menurut 
Sandy  (1977),  dikatakan  bahwa  penggunaan  lahan  perkotaan 
diklasifikasikan sebagai berikut: a) lahan permukiman, meliputi perumahan 
termasuk pekarangan dan lapangan olah raga, b) lahan jasa, meliputi 








ibadah,  c)  lahan  perusahaan  yang  meliputi  pasar,  toko,  kios  dan  tempat 
hiburan, dan d) lahan industri yang meliputi pabrik dan percetakan. 
Chappin (1979), menyatakan bahwa pada dasarnya penggunaan lahan 
berkaitan  dengan  sistim  aktivitas  antara  manusia  (individu  dan  rumah 
tangga)  dan  aktivitas  institusi  (swasta  dan  lembaga  pemerintah)  yang 
masing-masing berbeda dalam kepentingan sehingga mengakibatkan 
terciptanya  pola-pola  keruangan  dalam  suatu  kota.  Perkembangan  kota 
secara fisik dapat dicirikan dari pertambahan penduduknya yang semakin 
padat, bangunan yang semakin rapat dan wilayah terbangun, terutama 
permukiman yang cenderung meluas, serta lengkapnya fasilitas kota yang 
mendukung kegiatan sosial ekonomi. 
Perkembangan kota menurut Bintarto (dalam Khairuddin, 2000), 
mempunyai dua aspek pokok yakni aspek yang menyangkut perubahan- 
perubahan yang dikehendaki oleh warga kota dan kemudian menyangkut 
perluasan kota. Aspek perubahan yang dikehendaki oleh warga kota lebih 
merupakan pemenuhan kebutuhan prasarana dan fasilitas hidup di kota. 
Pembangunan  perkotaan  umumnya  sangat  menekankan  pada  segi  fisik, 
seperti  pembangunan prasarana kota dan perluasan wilayah kota. 
Faktor yang bersifat ekonomi merupakan penyebab terpenting dari 
timbulnya urbanisasi dan perkembangan kota. Perkembangan ekonomi di 
suatu kota akan menimbulkan multi efek terhadap bidang lainnya, seperti 








fasilitas kota yang kesemuanya membutuhkan ruang yang tidak sedikit 
(Khairuddin, 2000). Sutanto (1977), menyatakan bahwa penggunaan lahan 
diklasifikasikan menjadi: a) lahan permukiman, b) lahan perdagangan/jasa, 
c) lahan pertanian, d) lahan industri, e) lahan rekreasi, f) lahan ibadah dan g) 
lahan lainnya. 
b. Sarana dan Prasarana 
 
Usaha untuk memperbaiki kondisi lingkungan sebagai tempat hidup 
manusia yang layak akan bertitik tolak pada pembangunan dan penyediaan 
sarana dan prasarana. Karena kurangnya penyediaan sarana dan prasarana 
tersebut, maka diperlukan adanya peningkatan dan jumlah sesuai dengan 
kebutuhan. Sarana dan prasarana tersebut meliputi perumahan, air minum, 
listrik, fasilitas pendidikan, fasilitas sosial lainnya dan jaringan jalan (Ilhami, 
1988). Menurut Organisation for Economic Coorporation and Development 
(dalam Sihono, 2003), komponen dari prasarana perkotaan terdiri dari tujuh 
macam yaitu air bersih, drainase, air kotor/sanitasi, sampah, jalan kota, 
jaringan listrik dan jaringan telepon dimana tiap-tiap komponen mempunyai 
karakteristik yang berbeda. Untuk menunjang kegiatan utama disektor 
industri, maka pemerintah juga harus menyediakan sarana dan prasarana 
berupa infrastruktur yang memadai. Muliono (2001), menyatakan bahwa 
penyediaan  sarana  dan  prasarana  yang  lengkap  berperan  penting  dalam 
usaha menarik investasi pada suatu daerah. Prasarana kota tersebut jaringan 








Dari segi kuantitas, penyediaan sarana prasarana kota perlu seimbang 
dengan jumlah penduduk kota yang ada. Sedangkan dari segi kualitas, sarana 
prasarana kota  yang disediakan  tersebut  harus  bisa  melayani  masyarakat 
secara baik, dengan sebaran jangkauan pelayanan yang dapat dan mudah 
dijangkau seluruh masyarakat (Ilhami, 1988). 
c.  Lingkungan Hidup 
 
Setiap proses pembangunan tentu akan mempengaruhi keseimbangan 
lingkungan (Tjahyadi dalam Supriyanta, 2002). Pembangunan yang semakin 
meningkat akan mendesak sumber daya dan ruang. Akibatnya dalam 
penggunaan ruang dan lahan untuk kegiatan pembangunan banyak 
menimbulkan berbagai masalah seperti: menurunnya mutu lingkungan hidup 
karena  pemanfaatan  lahan  yang  tidak  sesuai  dengan  kemampuan  daya 
dukung alam atau pemanfaatan yang berlebihan dan bahkan merusak, baik 
dalam jangka pendek maupun panjang, banyak kawasan yang seharusnya 
berfungsi lindung dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan yang mengganggu 
fungsi lindung tersebut,  adanya benturan kepentingan dalam penggunaan 
lahan, karena beberapa pihak sama-sama merasa lebih berhak menggunakan 
kawasan tersebut, adanya perkembangan kota dan permukiman baru yang 
tak terkendali telah menimbulkan permasalahan di kawasan itu maupun 
kawasan lain. 
Walaupun pembangunan diperlukan untuk mengatasi berbagai 








telah mempunyai dampak negatif terhadap perobahan rona lingkungan. 
Pencemaran dan pengrusakan lingkungan adalah dua resiko yang tidak dapat 
dihindari dalam rangka menjalankan pembangunan. Wardhana (2001), 
menyatakan bahwa proses pembangunan dan industrialisasi yang 
dilaksanakan, secara meluas telah menimbulkan dampak negatif terhadap 
lingkungan. Pencemaran lingkungan, polusi udara, kerusakan hutan, 
pencemaran air, bencana alam dan lain-lain merupakan efek samping dari 
hasil pembangunan tersebut. 
Moeljarto dalam Kuncoro (2003), menjelaskan keberhasilan 
paradigma pembangunan mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi telah 
membawa berbagai akibat negatif. Momentum pembangunan yang dicapai 
dengan pengorbanan pada aspek ekologis, penyusutan sumber daya, 
timbulnya kesenjangan sosial dan tingkat dependensi. 
Pertumbuhan kota dengan diiringi penduduk yang besar 
bagaimanapun akan membutuhkan area yang lebih besar, sehingga akan 
menimbulkan permasalahan dengan alam. Pembangunan kota harus 
memperhatikan  alam  dan  lingkungan  sebagaimana  konsep  E.  Howard 
dengan Garden City-nya. Kota besar bukanlah tempat yang cocok untuk 
tempat tinggal jika persoalan lingkungan diabaikan, karena bagaimanapun 









Dalam  pengelolaan  lingkungan  pandangan  kita  bersifat 
antroposentris, yaitu melihat permasalahan dari sudut kepentingan manusia. 
Walaupun unsur lain juga diperhatikan, namun perhatian itu secara eksplisit 
dan implisit dihubungkan dengan kepentingan manusia (Soemarwoto, 2001). 
Yang mencemaskan adalah bahwa penyusutan luas dan rusaknya hutan 
nampaknya tidak menimbulkan kerisauan yang mendalam dikalangan 
masyarakat luas dan terus berjalan, walaupun ada protes dari kalangan 
tertentu, khususnya LSM (Soemarwoto, 2001). Beliau juga menyatakan 
bahwa suatu kenyataan yang menyedihkan bahwa kawasan yang dilindungi 
umumnya masih dinilai rendah, sekalipun keuntungan semata mata adalah 
sebanding atau mungkin lebih bila dibandingkan dengan pola penggunaan 
tanah lainnya. 
2. Aspek Sosial 
a.  Penduduk 
Pertambahan penduduk biasanya dikaitkan dengan tingginya arus 
urbanisasi yang masuk kedaerah tersebut. Khairuddin (2000), menyatakan 
bahwa urbanisasi selain berdampak positif juga berdampak negatif. Dampak 
positif  dari  urbanisasi  itu  diantaranya:  1)  urbanisasi  merupakan  faktor 
penting dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan,  2) 
urbanisasi merupakan suatu cara untuk menyerap pengetahuan dan kemajuan 
yang ada di kota, 3) urbanisasi yang menyebabkan terjadinya perkembangan 








menimbulkan kelebihan penduduk sehingga melebihi daya tampung kota. 
Permasalahan ini akan berkembang pada sektor kehidupan lainnya, seperti 
perumahan, pencemaran lingkungan, penganguran, kriminalitas dan 
sebagainya, sehingga menimbulkan persoalan yang semakin rumit dan saling 
berkaitan satu sama lain. 
Tingginya kepadatan penduduk akan menimbulkan masalah daya 
dukung kota dalam bentuk tidak seimbangnya antara ruang/tanah yang 
dibutuhkan dengan penduduk yang ada. Masalah permukiman selanjutnya 
merupakan salah satu sebab timbulnya lingkungan hidup yang tidak sehat, 
berupa permukiman liar dan perkampungan kumuh (slum). Bintarto (dalam 
Khairuddin, 2000), mencirikan daerah slum ini sebagai berikut: 1) didiami 
oleh warga kota yang gagal dalam bidang ekonomi, 2) lingkungan yang 
tidak sehat, 3) banyak  didiami oleh penganggur 4) penduduk daerah ini 
emosinya tidak stabil, dan 5) penduduk daerah ini dihinggapi oleh banyak 
kebiasaan yang bersifat negatif. 
Todaro (dalam Kuncoro, 2003), menyatakan bahwa ketimpangan 
ekonomi antara daerah asal dengan daerah tujuan menjadi penyebab 
timbulnya migrasi, sehingga terdapat kaitan erat antara migrasi dan aspek 
ekonomi,  khususnya  migrasi  tersebut  dilakukan  dengan  tujuan  untuk 
mencari pekerjaan. Pembangunan telah memunculkan berbagai aktivitas 
ekonomi  ikutan  (sektor  informal),  terutama  di  wilayah  perkotaan  dan 








kependudukan,  permukiman,  penataaan  lingkungan  perkotaan  dan  lahan 
hijau (Kuncoro, 2003). Apabila permasalahan pembangunan di wilayah 
perkotaan  tergambar  dari  dampak  ikutan  dari  pembangunan  itu  sendiri 
seperti terjadinya pertumbuhan penduduk yang tinggi, penyediaan utilitas 
publik dan lapangan kerja, berkembangnya permukiman liar dan sektor 
informal yang tidak tertata, degradasi lahan tangkapan air hujan dan 
ekosistem lainnya, merangsang terjadinya lonjakan angka kriminalitas dan 
kemungkinan konflik berbasis ekonomi dan sosial. 
Ada  dua  pandangan  yang  berbeda  mengenai  pengaruh  penduduk 
pada pembangunan. Pertama adalah pandangan pesimis yang berpendapat 
pertumbuhan penduduk yang pesat dapat mendorong terjadinya pengurasan 
sumberdaya, kekurangan tabungan, kerusakan lingkungan, kehancuran 
ekologis yang kemudian dapat memunculkan masalah sosial. Kedua adalah 
pandangan optimis yang berpendapat penduduk adalah aset yang 
memungkinkan untuk mendorong pengembangan ekonomi dan promosi 
teknologi dan institusional sehingga dapat mendorong perbaikan kondisi 
sosial (Thomas dalam Kuncoro, 2003). Fandeli (2004), mengatakan bahwa 
pertambahan   penduduk   yang   terus   terjadi   dengan   cepat   meyebabkan 
beberapa  masalah  lingkungan  yaitu:  a)  proses  urbanisasi  akan  terjadi 
sehingga menyebabkan persoalan pencemaran di wilayah perkotaan, b) 
tekanan penduduk terhadap lahan akan semakin tinggi, akibatnya terjadi 








meyebabkan menurunnya kualitas hutan yang menyebabkan erosi dan banjir 
pada musim hujan dan kekeringan di musim kemarau. 
Irawan dan Suparmoko, (2002), mengatakan bahwa penduduk 
memiliki dua peranan dalam pembangunan ekonomi. Oleh karena itu 
perkembangan penduduk yang cepat tidaklah selalu merupakan penghambat 
bagi   jalannya   pembangunan   ekonomi   jika   penduduk   ini   mempunyai 
kapasitas yang tinggi untuk menghasilkan dan menyerap hasil produksi yang 
dihasilkan. Pertambahan penduduk akan mengakibatkan rangsangan untuk 
mengadakan investasi dan permintaan agregasif juga akan naik, begitu juga 
sebaliknya. Peningkatan jumlah penduduk juga mendorong adanya perluasan 
investasi karena adanya kebutuhan perumahan yang semakin besar dan juga 
kebutuhan yang bersifat umum seperti penyedian sarana prasarana serta 
berbagai fasilitas sosial dan fasilitas umum. 
Hal berbeda dinyatakan Kuncoro (2003), bahwa pertambahan 
penduduk yang pesat dapat memperlemah intensitas investasi disektor 
pelayanan publik dan sebagai konsekuensinya kualitas perbaikan pelayan 
publik semakin sulit dicapai sehingga kondisi sosial masyarakat sulit 
mengalami perbaikan. 
b. Tenaga Kerja 
 
Kemajuan pembangunan telah memberi dampak positif berupa 
peluang  berusaha  yang  mempengaruhi  pula  aspek  sosial  dan 








dilihat   dari   sisi   peluang,   pertumbuhan   ekonomi   telah   menciptakan 
banyaknya peluang usaha baru bagi masyarakat. Namun permasalahan juga 
muncul akibat daya pikat ekonomi yang mendorong migrasi tenaga kerja 
dari luar yang tidak selalu dibekali keahlian yang memadai. 
Arsyad (1999), mengatakan pertambahan penduduk akan 
menimbulkan  berbagai  masalah  dan  hambatan  bagi  upaya  pembangunan 
yang  dilakukan  karena  pertambahan  penduduk  yang  tinggi  akan 
menyebabkan cepatnya pertambahan jumlah tenaga kerja, sedangkan 
kemampuan dalam menciptakan lapangan pekerjaan baru sangat terbatas. 
Keadaan ini akan menyebabkan jumlah pengangguran yang semakin lama 
semakin serius. 
Dalam pembangunan industri pasti terjadi berbagai eksternalitas dari 
industri tersebut. Daerah industri diharapkan dapat menyerap tenaga kerja 
dalam jumlah banyak. Penyerapan tenaga kerja ini memang terjadi, tetapi 
sayangnya lebih banyak tenaga kerja yang berasal dari luar daerah. Hal ini 
dapat terjadi karena tenaga lokal banyak yang tidak memiliki keterampilan 
maupun tingkat pendidikan yang disyaratkan. Disamping itu banyak pula 
penduduk setempat yang  merasakan adanya penurunan kualitas lingkungan 
akibat beroperasinya industri tersebut. Jadi bila diamati, maka manfaat 









Tood (dalam Bahrum, 1995), menyatakan keberadaan pusat industri 
pada suatu  wilayah  perlu  memperhatikan  berkembangnya lapangan  kerja 
lain (non industri) secara tak langsung karena jumlah tenaga kerja langsung 
biasanya jauh lebih kecil dari tenaga kerja tak langsung. Ciri tenaga kerja tak 
langsung tersebut adalah lapangan kerja sektor informal. Untuk itu 
industrialisasi  idealnya  penciptaan  lapangan  kerja  tidak  langsung  baru 
tumbuh apabila terdapat kaitan antara industri baik kaitan ke depan maupun 
kaitan ke belakang. 
c.  Masalah Sosial 
 
Disamping kerusakan lingkungan yang bersifat biofisik terdapat pula 
kerusakan lingkungan sosial budaya. Orang desa yang bermigrasi ke kota 
biasanya mempunyai pendidikan yang rendah dan tidak terampil sehingga 
mereka susah untuk ditampung bekerja dengan upah layak sehingga tidak 
sedikit dari mereka yang terperangkap kedalam profesi prostitusi. 
Pengangguran, kurang makan dan prostitusi merupakan media yang subur 
untuk berkembangnya kejahatan (Soemarwoto, 2001). 
3. Aspek Ekonomi 
 
a.  Pertumbuhan Ekonomi 
 
Kuncoro (2003), mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang 
merupakan indikator keberhasilan suatu pembangunan seringkali digunakan 
untuk mengukur kualitas hidup manusia, sehingga semakin tinggi nilai 








Sedangkan (Arsyad, 1999) mengatakan bahwa pendapatan per kapita 
digunakan sebagai indikator pembangunan selain untuk membedakan tingkat 
kemajuan ekonomi antara negara maju dengan negara sedang berkembang. 
Dengan kata lain pendapatan per kapita selain bisa memberikan gambaran 
laju pertumbuhan kesejahteraan masyarakat diberbagai negara juga dapat 
menggambarkan perubahan corak perbedaan tingkat kesejahteraan 
masyarakat yang sudah terjadi diantara berbagai negara. 
Arsyad (1999), juga mengatakan bahwa faktor ekonomi juga 
mempunyai  kontribusi  yang  besar  dalam  menjadikan  suatu  kota  kecil 
menjadi kota besar karena pertumbuhan ekonomi suatu kota tentu saja tidak 
terlepas dari potensi dan aktivitas ekonomi yang berjalan di kota tersebut. 
Pembangunan ekonomi adalah usaha-usaha untuk meningkatkan taraf 
hidup suatu bangsa yang seringkali diukur dengan tinggi rendahnya 
pendapatan  riil  perkapita.  Jadi  tujuan  pembangunan  ekonomi  disamping 
untuk menaikkan pendapatan nasional riil juga untuk meningkatkan 
produktivitas (Irawan dan Suparmoko, 2002). 
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi mendorong pula tumbuhnya pola 
hidup yang konsumtif. Kekayaan materi tidak saja untuk memenuhi 
kepentingan hidup tapi juga menjadi simbol status sosial. Dengan semakin 
tingginya tingkat konsumsi manusia, makin banyak sumberdaya yang 








Jamaludin, A (1997), mengatakan bahwa perkembangan ekonomi 
suatu daerah umumnya ditunjukkan oleh indikator ekonomi makro, yaitu 
perubahan   PDRB   dari   tahun   ketahun   guna   mengetahui   pertumbuhan 
ekonomi yang dicapai suatu daerah, dan kemudian beliau juga berpendapat 
bahwa perkembangan perekonomian juga akan menyebabkan peningkatan 
pendapatan dari hasil pajak. 
Suatu hal yang mungkin sangat sulit untuk dipisahkan adalah, bahkan 
mungkin tidak bisa adalah hubungan antara pembangunan dengan 
pertumbuhan ekonomi. Oleh sebab itu banyak ahli, terutama mereka yang 
mempunyai pendekatan pertumbuhan (growth) menganggap bahwa 
pembangunan itu sendiri sesungguhnya adalah pertumbuhan ekonomi 
(Tjokroamidjojo dalam Khairuddin, 2000). 
Seer (dalam Bahrum, 1995), melihat dengan pesimistik dan 
menyatakan bahwa bisa saja beberapa tipe pertumbuhan ekonomi untuk 
sementara waktu berhasil meningkatkan pendapatan perkapita akan tetapi ia 
dapat   menyebabkan   penganguran,   kemiskinan   dan   ketimpangan   yang 
semakin lebar di masyarakat. 
Bintarto (dalam Khairuddin, 2000), menyatakan bahwa pertumbuhan 
ekonomi sendiri tidak memberi pemecahan mengenai masalah kemiskinan di 
negara-negara sedang berkembang, justru hal ini memperlebar jurang 
perbedaan antara kaya dan miskin. Dengan adanya pemerataan diharapkan 








baru dalam pembangunan seperti pertumbuhan dengan distribusi yang 
berorientasi kesempatan kerja akan dapat mengurangi kemiskinan yang ada 
(Kuncoro, 2003). 
Pembangunan ekonomi tidak hanya memusatkan perhatian pada 
pertumbuhan  ekonomi,  namun  juga  mempertimbangkan  bagaimana 
distribusi   dari   pembangunan   tersebut.   Ini   dapat   diwujudkan   dengan 
kombinasi strategi seperti peningkatan kesempatan kerja, investasi modal 
usaha, perhatian pada sektor informal dan ekonomi lemah (Kuncoro, 2003). 
Pembangunan ekonomi juga akan menimbulkan multiplier effect terhadap 
bidang perekonomian lainnya, seperti tumbuhnya industri-industri 
pendukung, transportasi, jasa-jasa untuk melayani pertumbuhan ekonomi. 
b. Pemerataan Ekonomi 
 
Kuncoro (2003), menyatakan bahwa proses pembangunan pada 
dasarnya bukanlah sekedar fenomena ekonomi semata. Pembangunan tidak 
sekedar ditunjukkan oleh prestasi pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh 
suatu negara, namun lebih dari itu pembangunan mempunyai perspektif yang 
lebih luas. Dalam proses pembangunan selain mempertimbangkan aspek 
pertumbuhan dan pemerataan juga mempertimbangkan dampak aktivitas 
ekonomi terhadap kehidupan sosial masyarakat. 
Dalam pembangunan di bidang ekonomi, yang harus dimaknai adalah 
tidak hanya mencakup pertumbuhan ekonomi tetapi juga adanya pemerataan 








ekonomi  tersebut  akan  lebih  mampu  menyinambungkan  pembangunan 
dengan memberikan dampak jangka panjang yang lebih positif. 
Ketidakmerataan dalam distribusi pembangunan akan membawa 
implikasi pada social cost seperti keresahan dan kecemburuan sosial, 
misalnya   pembagian   pendapatan   yang   sangat   senjang   tidak   hanya 
mempunyai konsekuensi ekonomi tapi juga sosial bahkan fisik. Berbagai 
upaya  pemerataan yang akan diusahakan misalnya melalui redistribution 
with growth atau redistribution before growth merupakan suatu alternatif 
yang harus dipilih. Pemerintah tidak boleh hands off. Tanpa campur tangan 
dan political will yang kuat maka sukar untuk mengarahkan pembangunan 
merata kesemua daerah. Strategi pembangunan apapun yang dianut suatu 
negara, maka menggunakan tujuan pembangunan dengan pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi, seharusnya aspek pemerataan tidak perlu disingkirkan 
(Pareto dalam Bahrum, 1995). 
Arsyad (1999), mengatakan bahwa distribusi pendapatan merupakan 
faktor penting lainnya yang menentukan kesejahteraan masyarakat. Beliau 
juga mengatakan bahwa distribusi pendapatan merupakan inti permasalahan 
pembangunan. Tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi hanya sedikit 
manfaatnya dalam memecahkan masalah kemiskinan. Distribusi pendapatan 
yang merata juga terjadi pada banyak negara yang pertumbuhan ekonominya 
tinggi, khususnya dinegara sedang berkembang. Arsyad juga mengatakan 








distribusi  pendapatan  merupakan  inti  permasalahan  pembangunan.  Salah 
satu ketimpangan yang terjadi di Indonesia saat ini menurut Kuncoro (2003), 
bahwa distribusi pendapatan dan hasil pembangunan secara nasional masih 
belum merata  pada setiap daerah. Hal ini memberikan dampak terhadap 
masyarakat pada suatu daerah yang kurang memperoleh distribusi 
pendapatan,  sehingga  menimbulkan  perbedaan  pertumbuhan  antar daerah 
dan masyarakat tersebut. 
Salah satu definisi pembangunan ekonomi yang paling banyak 
diterima adalah suatu proses dimana pendapatan perkapita suatu negara 
meningkat selama kurun waktu yang panjang, dengan catatan bahwa jumlah 
penduduk yang hidup dibawah garis kemiskinan absolut tidak meningkat dan 
distribusi pendapatan tidak semakin timpang (Kuncoro, 2003). Ia juga 
mengatakan kemiskinan amat erat kaitannya dengan masalah distribusi 
pendapatan. Kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola 
kepemilikan sumberdaya yang menimbulkan distribusi pendapatan yang 
timpang.  Penduduk  miskin  hanya  memiliki  sumberdaya  dalam  jumlah 
terbatas dan kualitas rendah. Para pembuat kebijakan pembangunan selalu 
berupaya agar alokasi sumberdaya dapat dinikmati oleh sebagian besar 
anggota masyarakat, namun karena keberadaan masyarakat amat beragam 
dan ditambah tingkat kemajuan ekonomi yang tidak mendukung, maka 
kebijakan tersebut belumlah berhasil memecahkan persoalan kelompok 








H. Tinjauan Hukum dan Peraturan tentang Sungai 
 
1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air 
 
- Pasal 20 Ayat 2 yang berbunyi “ Konservasi sumber daya air sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui kegiatan perlindungan dan 
pelestarian sumber air, pengawetan air, serta pengelolaan kualitas air dan 
pengendalian  pencemaran  air  dengan  mengacu  pada  pola  pengelolaan 
sumber daya air yang ditetapkan pada setiap wilayah sungai.” 
 
- Pasal 25 ayat 1 yang berbunyi “ Konservasi sumber daya air dilaksanakan 
pada sungai, danau, waduk, rawa, cekungan air tanah, sistem irigasi, daerah 
tangkapan air, kawasan suaka alam, kawasan pelestarian alam, kawasan 
hutan, dan kawasan pantai.” 
 
- Pasal 26 ayat 1 yang berbunyi “Pendayagunaan sumber daya air dilakukan 
melalui  kegiatan  penatagunaan,  penyediaan,  penggunaan,  pengembangan, 
dan pengusahaan sumber daya air dengan mengacu pada pola pengelolaan 
sumber daya air yang ditetapkan pada setiap wilayah sungai.” 
 
- Pasal 27 ayat 2 yang berbunyi “Penetapan zona pemanfaatan sumber air 
sebagaimana dimaksud  pada ayat (1) merupakan salah satu  acuan untuk 
penyusunan atau perubahan rencana tata ruang wilayah dan rencana 
pengelolaan sumber daya air pada wilayah sungai yang bersangkutan.” 
 
-   Pasal 27 ayat 3 yang berbunyi “Penetapan zona pemanfaatan sumber daya 
air dilakukan dengan: 
a. mengalokasikan zona untuk fungsi lindung dan budi daya; 
b. menggunakan  dasar  hasil  penelitian  dan  pengukuran  secara  teknis 
hidrologis; 
c. memperhatikan  ruang  sumber  air  yang  dibatasi  oleh  garis  sempadan 
sumber air; 
d. memperhatikan kepentingan berbagai jenis pemanfaatan; 
e. melibatkan     peran     masyarakat     sekitar    dan     pihak    lain     yang 
berkepentingan;dan 
f.  memperhatikan fungsi kawasan.” 
 
- Pasal 28 ayat 1 yang berbunyi “Penetapan peruntukan air pada sumber air 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27 ayat (1) pada setiap wilayah sungai 
dilakukan dengan memperhatikan: 
a. daya dukung sumber air; 
b. jumlah dan penyebaran penduduk serta proyeksi pertumbuhannya; 








d. pemanfaatan air yang sudah ada.” 
 
- Pasal 34 ayat 1 yang berbunyi “Pengembangan sumber daya air sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal  26 ayat  (1) pada wilayah sungai ditujukan untuk 
peningkatan kemanfaatan fungsi sumber daya air guna memenuhi kebutuhan 
air baku untuk rumah tangga, pertanian, industri, pariwisata, pertahanan, 
pertambangan, ketenagaan, perhubungan, dan untuk berbagai keperluan 
lainnya.” 
 
- Pasal  35  yang  berbunyi  “Pengembangan  sumber  daya  air  sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 34 ayat (1) meliputi: 
a.  air  permukaan  pada  sungai,  danau,  rawa,  dan  sumber  air  permukaan 
lainnya; 
b. air tanah pada cekungan air tanah; 
c. air hujan; dan 
d. air laut yang berada di darat.” 
 
- Pasal 36 ayat 1 yang berbunyi “Pengembangan air permukaan pada sungai, 
danau,  rawa,  dan  sumber  air  permukaan  lainnya  sebagaimana  dimaksud 
dalam Pasal 35 huruf a dilaksanakan dengan memperhatikan karakteristik 
dan fungsi sumber air yang bersangkutan. 
 
- Pasal 37 ayat 2 yang berbunyi “Pengembangan air tanah pada cekungan air 
tanah dilakukan secara terpadu dalam pengembangan sumber daya air pada 
wilayah sungai dengan upaya pencegahan terhadap kerusakan air tanah.” 
 
- Pasal 48 ayat 1 yang berbunyi “Pengusahaan sumber daya air dalam suatu 
wilayah sungai yang dilakukan dengan membangun dan/atau menggunakan 
saluran distribusi hanya dapat digunakan untuk wilayah sungai lainnya 
apabila masih terdapat ketersediaan air yang melebihi keperluan penduduk 
pada wilayah sungai yang bersangkutan.” 
 
2. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 
 
- Pasal 17 ayat 4 yang berbunyi “Peruntukan kawasan lindung dan kawasan 
budidaya   sebagaimana dimaksud pada ayat (3) meliputi peruntukan ruang 
untuk kegiatan pelestarian lingkungan, sosial, budaya, ekonomi, pertahanan, 
dan keamanan.” 
 
- Pasal  17  ayat  5  yang  berbunyi  “Dalam  rangka  pelestarian  lingkungan 
sebagaimana  dimaksud  pada ayat  (4),  dalam  rencana tata ruang  wilayah 










- Penjelasan Pasal 5 ayat 2 tentang Kawasan perlindungan Setempat yang 
menjelaskan bahwa “kawasan perlindungan setempat, antara lain, sempadan 





3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang PPLH 
 
- Pasal 7 ayat 2 yang berbunyi “Penetapan wilayah ekoregion sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan dengan mempertimbangkan kesamaan: 
a. karakteristik bentang alam; 
b. daerah aliran sungai; 
c. iklim; 
d. flora dan fauna; 
e. sosial budaya; 
f. ekonomi; 
g. kelembagaan masyarakat; dan 
h. hasil inventarisasi lingkungan hidup.” 
 
4. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2011 tentang Sungai 
 
- Pasal  3  ayat  2  yang  berbunyi  “Pengelolaan  sungai  dilakukan  secara 
menyeluruh, terpadu, dan berwawasan lingkungan dengan tujuan untuk 
mewujudkan kemanfaatan fungsi sungai yang berkelanjutan.” 
 
- Pasal 20 ayat 2 yang berbunyi “Pemanfaatan sungai sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) meliputi pemanfaatan untuk: 
a. rumah tangga; 
b. pertanian; 






i. pembangkit tenaga listrik; dan 
j. transportasi.” 
 
- Pasal  20  ayat  2  yang  berbunyi  “  Pengembangan  sungai  sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan tidak merusak ekosistem sungai, 
mempertimbangkan karakteristik sungai, kelestarian keanekaragaman hayati, 









5. Peraturan  Menteri  PU  dan  Perumahan  Rakyat  RI  Nomor  28/PRT/M/2015 
tentang Penetapan Garis Sempadan Sungai dan Garis Sempadan Danau 
- Pasal 5 ayat 1 yang berbunyi : Garis sempadan pada sungai tidak bertanggul 
di dalam kawasan perkotaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) 
huruf a, ditentukan: 
a. paling sedikit berjarak 10 (sepuluh) meter dari tepi kiri dan kanan palung 
sungai sepanjang alur sungai, dalam hal kedalaman sungai kurang dari 
atau sama dengan 3 (tiga) meter; 
b. paling sedikit berjarak 15 (lima belas) meter dari tepi kiri dan kanan 
palung sungai sepanjang alur sungai, dalam hal kedalaman sungai lebih 
dari 3 (tiga) meter sampai dengan 20 (dua puluh) meter; dan 
c. paling sedikit berjarak 30 (tiga puluh) meter dari tepi kiri dan kanan 
palung sungai sepanjang alur sungai, dalam hal kedalaman sungai lebih 
dari 20 (dua puluh) meter.” 
 
-  Pasal 6 ayat 1  yang berbunyi “Sungai tidak bertanggul di luar kawasan 
perkotaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf b, terdiri atas: 




b.  sungai  kecil dengan  luas  daerah  aliran  sungai  kurang dari  atau  sama 
dengan 500 (lima ratus) Km
2. “ 
 
- Pasal 6 ayat 2 yang berbunyi “ Garis sempadan sungai besar tidak bertanggul 
di luar kawasan perkotaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, 
ditentukan paling sedikit berjarak 100 (seratus) meter dari tepi kiri dan kanan 
palung sungai sepanjang alur sungai.” 
 
- Pasal 6 ayat 3 yang berbunyi “Garis sempadan sungai kecil tidak bertanggul 
di luar kawasan perkotaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, 
ditentukan paling sedikit 50 (lima puluh) meter dari tepi kiri dan kanan 
palung sungai sepanjang alur sungai.” 
 
- Pasal 7 yang berbunyi “Garis sempadan sungai bertanggul di dalam kawasan 
perkotaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf c, ditentukan 
paling sedikit berjarak 3 (tiga) meter dari tepi luar kaki tanggul sepanjang 
alur sungai. Pasal 8 Garis sempadan sungai bertanggul di luar kawasan 
perkotaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) huruf d, ditentukan 









-   Pasal 22 ayat 1 yang berbunyi “ Sempadan sungai hanya dapat dimanfaatkan 
secara terbatas untuk: 
a. bangunan prasarana sumber daya air; 
b. fasilitas jembatan dan dermaga; 
c. jalur pipa gas dan air minum; 
d. rentangan kabel listrik dan telekomunikasi; 
e. kegiatan  lain  sepanjang  tidak  mengganggu  fungsi  sungai,  antara  lain 
kegiatan menanam tanaman sayur-mayur; dan 
f.  bangunan ketenagalistrikan.” 
 
- Pasal  22  ayat  2  yang  berbunyi  “Dalam  hal  di  dalam  sempadan  sungai 
terdapat tanggul untuk kepentingan pengendali banjir, perlindungan badan 
tanggul dilakukan dengan larangan: 
a. menanam tanaman selain rumput; 
b. mendirikan bangunan; dan 
c. mengurangi dimensi tanggul. 
 
6. Peraturan Walikota Palangkaraya Nomor 44 Tahun 2015 tentang Penetapan 
Kawasan Flamboyan, Jembatan Kahayan, Pelabuhan Rambang dan Kawasan 
Pahandut   Seberang   sebagai   Kawasan   Pengembangan   Bantaran   Sungai 
Kayahan. 
- Pasal 2 yang berbunyi “Lokasi Kawasan Pengembangan Bantaran Sungai 
Kahayan adalah kawasan yang diukur dari Jembatan Kahayan pada sisi Tugu 
Soekarno ke arah utara (hulu) dan ke arah selatan (hilir) sampai perbatasan 
dengan Kabupaten Pulang Pisau.” 
- Pasal  3  ayat  1  yang  berbunyi  “Kawasan  Pengembangan  sebagaimana 
dimaksud pada pasal 2, dikembangkan sebagai Kawasan Wisata Bantaran 
Sungai Kahayan.” 
- Pasal 3 ayat 2 yang berbunyi “Kawasan Wisata Bantaran Sungai Kahayan 
terbagi atas 5 (lima) konsep ruang yang selanjutnya disebut sebagai zona 
ruang. 
-   Pasal 3 ayat 3 yang berbunyi “Zona ruang sebagaimana dimaksud pada ayat 
(2) adalah sebagai berikut : 
a. Zona A adalah zona yang terletak pada bantaran sungai tepat di kawasan 
jembatan sungai Kahayan kea rah utara sepanjang kiri dan kanan sungai 
Kahayan sampai perbatasan dengan kabupaten pulang pisau 
b. Zona B merupakan zona yang didentifikasi dari batas tugu Soekarno kea 









c. Zona C adalah zona terletak dari batas pelabuhan rambang kea rah selatan 
kiri dan kanan sungai Kahayan sampai dengan pelabuhan tanjung pinang 
d. Zona  D  merupakan  zona  yang  diindentifikasi  dari  batas  pelabuhan 
tanjung pinang kea rah selatan sepanjang kiri dan kanan sungai Kahayan 
sampai dengan pelabuhan bereng bengkel; 
e. Zona E adalah zona yang terletak dari batas pelabuhan bereng bengkel 
kea rah selatan sepanjang kiri dan kanan sungai Kahayan sampai dengan 
perbatasan kabupaten pulang pisau 
- Pasal  4  ayat  1  yang  berbunyi  “Garis  sempadan  sungai  pada  kawasan 
pengembangan bantaran sungai kehayan adalah paling sedikit berjarak 15 m 
(lima belas meter) dari tepi palung sungai sepanjang alur sungai di dalam 
kawasan perkotaan, dan paling sedikit berjarak 100 m (seratus meter) dari 
tepi palung sungai sepanjang alur sungai di luar kawasan perkotaan” 
- Pasal 4 ayat 2 yang berbunyi “Sempadan sungai dapat dimanfaatkan secara 
terbatas untuk mendirikan bangunan dan fasilitas khusus untuk kepentingan 
tertentu atau kegiatan lain sepanjang tidak mengganggu fungsi sungai” 
- Pasal  4  ayat  3  yang  berbunyi  “Bangunan  yang  diperkenankan  di  dalam 
sempadan sungai sebagaimana dimaksud pada ayat (2) aalah sebagai berikut: 
a. Bangunan prasarana sumber daya air; 
b. Fasilitas jembatang dan dermaga; 
c. Jalur pipa gas dan air minum; 
d. Rentangan kabel listrik dan telekomunikasi; dan 
e. Bangunan ketenagalistrikan “ 
- Pasal 4 ayat  4  yang berbunyi  “Bangunan  yang diperkenankan pada tepi 
sungai adalah bangunan  yang berada di luar garis sempadan sungai dan 












A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
Adapun lokasi penelitian dipilih adalah lokasi yang diarahkan pada : 
 
- Berada  dalam  wilayah  kota  sehingga  dapat  mencerminkan  keadaan  sosial, 
ekonomi dan budaya masyarakat Kota Palangkaraya. 
-   Kawasan yang berada di tepi Sungai Kahayan. 
 
Pengelompokkan tersebut di atas dimaksudkan untuk dapat menentukan 
kawasan yang akan dijadikan lokasi pengambilan data dengan tujuan dapat 
mewakili karakteristik masyarakat Kota Palangkaraya secara keseluruhan, maka 
kawasan  yang  menjadi  lokasi  pengambilan  data  adalah  Kelurahan  Pahandut, 






















































































Gambar 3.2. Peta Kota Palangkaraya 
 
 
Adapun penelitian skripsi ini akan dilaksanakan selama 2 bulan yakni sejak 
 








B. Jenis dan Sumber Data 
 
Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi data kualitatif 
dan data kuantitatif, yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Data kualitatif, yaitu data yang berbentuk bukan angka atau menjelaskan secara 
deskripsi tentang kondisi lokasi penelitian secara umum. 
2. Data kuantitatif, yaitu data yang menjelaskan kondisi lokasi penelitian dengan 
tabulasi angka-angka yang dapat dikalkulasikan untuk mengetahui nilai yang 
diinginkan. 
Sedangkan sumber data yang yang menjadi input penelitian ini adalah: 
 
1. Data  Primer  yaitu,  data  yang  diperoleh  melalui  pengamatan  langsung  di 
lapangan atau di lokasi penelitian yang berhubungan dengan pengaruh 
perkembangan Kota Palangkaraya terhadap Kawasan Tepi Sungai Kahayan. 
2. Data Sekunder, yaitu data pendukung yang diperoleh melalui instansi-instansi 
terkait baik dalam bentuk tabulasi maupun deskriptif yang berhubungan dengan 
penelitian ini. Data sekunder yang dibutuhkan adalah data keadaan saat ini 
(existing condition) seperti data penggunaan lahan, data kependudukan, regulasi 
tata ruang dan data-data penunjang lainnya. 




Menurut  Sugiyono  (2002:57),  “Populasi  adalah  wilayah  generalisasi 
yang  terdiri  atas:  objek/subjek  yang  mempunyai  kualitas  dan  krakteristik 









kesimpulannya”.lanjut   Singarimbun   dan   Effendi   (1989:152)   menyatakan 
bahwa: “Populasi adalah jumlah keseluruhan unit analisis yang ciri-cirinya akan 
diduga”. Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Pahandut 
dan Kelurahan Pahandut Seberang, Kecamatan Pahandut, Kota Palangkaraya. 
Populasi tersebut digunakan untuk menentukan jumlah sampel yang akan 
menjadi sasaran dalam penyebaran kuisioner. 
2. Sampel 
 
Sampling adalah proses seleksi dalam kegiatan observasi. Proses seleksi 
yang dimaksud adalah proses untuk mendapatkan sampel kegiatan observasi 
ditujukan pada populasi sosial. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Sampling Acak Sederhana yang merupakan suatu metode memilih 
terhadap unit-unit populasi yang diacak seluruhnya. Masing – masing unit atau 
unit satu dengan unit lainnya memiliki peluang yang sama untuk dipilih dan 
pemilihan tersebut dilakukan dengan tabel angka random atau menggunakan 
program computer (Cochran, 2010;21). Adapun rumus   untuk menentukan 
jumlah sampel melalui penarikan sampel dengan cara acak sederhana yaitu: 
Sampel =     
           Jumah Penduduk   
Total Populasi Penduduk 
 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan random sampling maka 
jumlah sampel yang akan diambil di setiap Kelurahan di Kecamatan Pahandut 
Kota Palangkaraya adalah sebagai berikut :
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Jumlah Sampel Penelitian Tiap Kelurahan 
 
Jumlah penduduk 
(jiwa)                          
Total sampel
 
1     Langkai                                            27925                                   47 
2     Pahandut                                          27304                                   46 
    3      Pahandut Seberang                            4274                                     7   
                    Jumlah                                    59503                                  100   
Sumber: Analisis Penelitian 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah  sebagai 
berikut : 
1. Observasi yaitu pengamatan langsung di lapangan gunanya untuk memahami 
kondisi dan potensi objek tersebut yang diteliti. 
2. Pendataan  instansi  yaitu  pengumpulan  data  melalui  instansi  terkait  guna 
mengetahui data kuantitatif obyek penelitian. 
3. Menggunakan    kuisioner   (daftar   pertanyaan)    sebagai    instrumen    untuk 
mengetahui persepsi masyarakat mengenai pengaruh perkembangan kota 
terhadap kawasan tepi sungai. 
4. Telaah  Pustaka  adalah  cara  pengumpulan  data  dan  informasi  dengan  jalan 
membaca atau mengambil literatur, laporan, jurnal dan sebagainya yang ada 
kaitannya dengan penelitian. 
E. Metode Analisis 
 
Metode  analisis  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  Analisis 
 








1. Analisis  kualitatif  yang  dilakukan  dalam  bentuk  uraian  deskriptif  (uraian- 
uraian, pengertian-pengertian, serta penjelasan terhadap objek penelitian), 
analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan pengaruh perkembangan kota 
terhadap kawasan tepi sungai. 
2. Analisis kuantitatif 
a.  Analisis  Korelasi,  digunakan  untuk  mengetahui  hubungan  perkembangan 
Kota Palangkaraya terhadap Kawasan Tepi Sungai Kahayan. Adapun rumus 
matematisnya adalah sebagai berikut : 
r    
                n  xy xy   
 
(Warpani 1984:35)
n x 2   (x) 2  . n y 2   (y) 2
 
 
Keterangan     r     =  Nilai korelasi 
X =  Variabel tetap 
Yn  =  Variabel bebas 
Dengan asumsi : 
 
Jika r = 0 , tidak ada korelasi, 
 
jika r ≤ 0,20 korelasi sangat rendah/lemah sekali, 
 
jika r ≤ 0,40 korelasi rendah/ lemah, 
jika r ≤ 0,60 korelasi cukup, 
jika r ≤ 0,80 korelasi kuat/ tinggi, 
 
jika r < 1,00 korelasi sangat tinggi/ sangat kuat, dan 








b. Analisis  Pembobotan,  analisis  ini  digunakan  dengan  cara  menggunakan 
angka-angka statistik untuk menguatkan uraian deskriptif terhadap data yang 
telah   diperoleh.   Dalam   penelitian   ini,   metode   ini   digunakan   untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh perkembangan Kota Palangkaraya 
memberikan pengaruh pada Kawasan Tepi Sungai Kahayan. 
1) Lingkungan yang menjadi indikator  penilaian adalah pencemaran sungai 
yang dilihat dari kondisi fisik air sungai. 
2) Sosial Masyarakat yang menjadi indikator penilaian adalah kemudahan 
masyarakat dalam mengakses fasilitas sosial. 
3) Ekonomi  Masyarakat  yang  menjadi  indikator  penilaian  adalah  besar 
pendapatan masyarakat. 
4) Budaya Masyarakat yang menjadi indikator penilaian adalah penggunaan 
bahasa daerah (bahasa dayak dan bahasa banjar) dalam kehidupan sehari- 
hari. 
Penilaian  untuk  menentukan  nilai  dari  tiap  indikator  dilakukan 
dengan    menggunakan  analisis  skala  Lickert  dengan  kategori  penilaian 
seperti yang tertera pada tabel berikut 
Tabel 3.2 
Indeks Bobot Skala Penilaian Indikator 
 
No Tingkat Kualitatif Bobot Kuantitatif 
1 2 3 
1. Kuat 5 
2. Sedang 3 
   3.     Lemah                                                                1   










Kuat           : Apabila  indikator  yang  dinilai  dianggap  memiliki  pengaruh 
yang kuat dalam Kawasan Tepi Sungai Kahayan 
Sedang       : Apabila  indikator  yang  dinilai  dianggap  memiliki  pengaruh 
sedang dalam Kawasan Tepi Sungai Kahayan 
Lemah       : Apabila  indikator  yang  dinilai  dianggap  memiliki  pengaruh 
yang kuat dalam Kawasan Tepi Sungai Kahayan 
Sasaran penilaian pembobotan untuk Kawasan Tepi Sungai Kahayan, 
dengan indikator yakni ; 
1. Lingkungan 
 
a) Jika air sungai berbau dan berasa dikatakan berpengaruh kuat. 
 
b) Jika air sungai berbau dan tidak berasa dikatakan berpengaruh sedang. 
c) Jika air sungai tidak berbau dan tidak berasa dikatakan berpengaruh 
lemah. 
 
2. Sosial Masyarakat 
 
a) Jika  mata  pencaharian  masyarakat  tergolong  dalam  non  pertanian 
dikatakan berpengaruh kuat. 
b) Jika mata pencaharian masyarakat tidak berkerja atau pengangguran 
dikatakan berpengaruh sedang. 









3. Ekonomi Masyarakat 
 
a) Jika pendapatan masyarakat > Rp 2.500.000,- dikatakan berpengaruh 
kuat. 
b) Jika  pendapatan  masyarakat  Rp  1.500.000,-     sampai  dengan  Rp 
 
2.500.000,- dikatakan berpengaruh sedang 
 
c) Jika pendapatan masyarakat < Rp 1.500.000,- dikatakan berpengaruh 
lemah 
4. Budaya Masyarakat 
 
a) Jika  masyarakat  tidak  pernah  menggunakan  bahasa  daerah  dalam 
kehidupan sehari-hari dikatakan berpengaruh kuat. 
b) Jika masyarakat kadang-kadang menggunakan bahasa daerah dalam 
kehidupan sehari-hari dikatakan  berpengaruh sedang 
c) Jika masyarakat sering menggunakan bahasa daerah dalam kehidupan 
sehari-hari dikatakan berpengaruh lemah. 
c.  Analisis Skala Lickert 
 
Skala lickert adalah metode yang digunakan untuk mengukur 
persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah 
peristiwa atau fenomena sosial, berdasarkan definisi operasional yang telah 
ditetapkan oleh peneliti (Lickert R.,1932;1–55). Dalam penelitian ini skala 
lickert digunakan untuk mengukur tingkat pengaruh perkembangan Kota 
Palangkaraya terhadap Kawasan Tepi Sungai Kahayan Kelas atau kriteria 








berpengaruh sedang, dan berpengaruh kuat. Adapun rumus yang digunakan 
 













Berikut kriteria interpretasi skornya berdasarkan interval: 
 
1).  > 3,70 = Berpengaruh Kuat 
 
2).  2,40 – 3,70 = Berpengaruh Sedang 
 
3).  < 2,40 = Kurang Berpengaruh 
 
F. Variabel Penelitian 
 
Variabel dalam penelitian ini yang digunakan adalah faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan Kota Palangkaraya. Dalam penelitian ini terdapat 
dua variabel yang secara substansial dapat menjadi kerangka pembahasan yaitu; 
1. Variabel terikat (X) yaitu perkembangan Kota Palangkaraya dengan indikator 
penilaian dilihat dari nilai PDRB Kota Palangkaraya 5 tahun terakhir. 
Jamaludin, A (1997), mengatakan bahwa perkembangan ekonomi suatu 
daerah umumnya ditunjukkan oleh indikator ekonomi makro, yaitu perubahan 
PDRB dari tahun ketahun guna mengetahui pertumbuhan ekonomi yang dicapai 
suatu daerah, dan kemudian beliau juga berpendapat bahwa perkembangan 
perekonomian  juga  akan  menyebabkan  peningkatan  pendapatan  dari  hasil 








mungkin tidak bisa adalah hubungan antara pembangunan dengan pertumbuhan 
ekonomi. Oleh sebab itu banyak ahli, terutama mereka yang mempunyai 
pendekatan  pertumbuhan  (growth)  menganggap  bahwa  pembangunan  itu 
sendiri sesungguhnya adalah pertumbuhan ekonomi (Tjokroamidjojo dalam 
Khairuddin, 2000). 
2. Variabel bebas (Y) yaitu terdiri dari : 
 
- Aspek fisik kawasan dengan indikator penilaian luas lahan terbangun (Y1), 
Chappin (1979), menyatakan bahwa pada dasarnya penggunaan lahan 
berkaitan dengan sistim aktivitas antara manusia dan aktivitas institusi yang 
masing-masing berbeda dalam kepentingan sehingga mengakibatkan 
terciptanya  pola-pola  keruangan  dalam  suatu  kota.  Perkembangan  kota 
secara fisik dapat dicirikan dari pertambahan penduduknya yang semakin 
padat, bangunan yang semakin rapat dan wilayah terbangun, terutama 
permukiman yang cenderung meluas, serta lengkapnya fasilitas kota yang 
mendukung kegiatan sosial ekonomi. 
- Aspek sosial dengan indikator penilaian besar kepadatan penduduk (Y2), 
Pembangunan telah memunculkan berbagai aktivitas ekonomi ikutan 
(sektor informal), terutama di wilayah perkotaan dan dampak dari 
perkembangan tersebut menyebabkan timbulnya permasalahan 
kependudukan,  permukiman,  penataaan  lingkungan  perkotaan  dan  lahan 
hijau (Kuncoro, 2003). Salah satu permasalahan kependudukan yang muncul 








-   Harga Lahan dan Bangunan (Y3). 
 
Menurut (P.A. Stone, 1970) dalam   Budihardjo, (1987 : 163) 
dikatakan kenaikan nilai lahan dan harga lahan umumnya merupakan 
konsekuensi dari perubahan pengunaannya yang tidak pasti, serta dijadikan 
kawasan yang produktif akan menaikkan nilai dan harga lahan. 
G. Definisi Operasional 
 
Beberapa definisi yang menjadi dasar pemahaman terhadap hal-hal yang 
berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kota  merupakan  kawasan  permukiman  yang  secara  fisik  ditunjukkan  oleh 
kumpulan  rumah-rumah   yang  mendominasi  tata  ruangnya  dan  memiliki 
berbagai fasilitas untuk mendukung kehidupan warganya secara mandiri. 
2. Perkembangan  Kota adalah berkembanganya  suatu  kota dilihat  dari  adanya 
perubahan fisik dan struktural. 
3. Kawasan  Tepi  Sungai  merupakan  suatu  kesatuan  area/lahan  yang  letaknya 
berbatasan langsung dengan tepian air sungai, yang masih memiliki pengaruh 
dominan karakteristik lingkungan tepi air baik secara morfologis, maupun 
ekologis. 
4. PDRB adalah Pendapatan Domestik Regional Bruto yang dalam hal ini PDRB 
 
yang diambil adalah PDRB Kota Palangkaraya 
 
5. Lahan  terbangun adalah area yang telah mengalami substitusi penutupan lahan 
yang bersifat alamiah atau semi alamian oleh penutupan lahan yang bersifat 








6. Kepadatan penduduk adalah jumlah penduduk dalam setiap wilayah seluas satu 
kilometer persegi. 
7. Nilai lahan dan bangunan dapat ditafsirkan sebagai suatu makna yang dibayar 
oleh pembeli  yang mampu,  bersedia  dan  berkelayakan  untuk  membeli  dari 








H. Kerangka Pikir 
 
 
Isu dan Masalah 
Pengaruh Perkembangan Kota Palangkaraya terhadap 




Variabel Analisis : 
- Besar PDRB Kota 
Palangkaraya (x) 
- Luas Lahan Terbangun (y1) 
- Kepadatan Penduduk (y2) 
- Nilai Lahan dan Bangunan 
(y3) 


















Penyebaran Kuesioner pada 












Besar keterkaitan hubungan 













Pengaruh Perkembangan Kota Palangkaraya terhadap 














A. Sejarah Kota Palangkaraya 
 
1. Asal Usul Kampung Pahandut 
 
Pada jaman dahulu (±18 M) di sebuah kampung yang berada di daerah 
aliran sungai Kahayan, yang bernama Lewu Rawi ( kelak dikenal sebagai lewu 
Bukit  Rawi  ),  terdapat  pasangan  suami-isteri Bayuh dan Kambang.  Konon 
dikisahkan bahwa karena keadaan tanah di Lewu Rawi tidak cocok untuk lahan 
bertani dan berkebun, membuat Bayuh dan Kambang memutuskan untuk 
mencari   kawasan   lain   yang   lebih   subur.   Mereka   kemudian   "masuh" 
(mendayung perahu ke arah hilir) menyusuri Sungai Kahayan yang akhirnya 
menemukan sebuah tempat yang subur untuk bertani dan berkebun serta hasil 
hutan/alam yang melimpah, sehingga singkat cerita kehidupan mereka menjadi 
lebih baik. Kabar tentang tanah yang subur, serta perbaikan kehidupan kedua 
suami istri tersebut terdengar oleh warga masyarakat lewu Rawi  yang lain 
sehingga banyak sanak keluarga yang berasal dari kampung tersebut bahkan 
bahkan warga dari kampung/desa lain mengikuti jejak Bayuh dan Kambang 
pindah ke daerah baru itu. 
Akhirnya daerah baru tersebut kemudian berkembang menjadi tempat 
usaha, bertani dan berkebun lalu menjadi tempat permukiman. Dalam bahasa 









bermukim,   para   warga   menyebutnya   Dukuh   ain   Bayuh,   singkatnya 
permukiman itu disebut Dukuh Bayuh. Demikian Dukuh Bayuh semakin lama 
semakin berkembang maju, karena ternyata daerah itu dan sekitarnya memiliki 
sumber untuk memenuhi kebutuhan hidup warganya antara lain lokasi 
pemungutan hasil hutan seperti damar, getah jelutung (pantung), getah 
hangkang, katiau, dan rotan serta perairan sungai yang kaya dengan berbagai 
jenis ikan terutama di kawasan Daerah Aliran Sungai (DAS) Sebangau. 
Kala itu dataran pematang (tanah tinggi) yang membentang dari sungai 
Kahayan  menuju  sungai  Rungan  disebut  tangkiling,  terkenal  dengan  nama 
Bukit Jekan dengan tanah berbukit di Tangkiling pada kawasan tepi Barat 
sungai Kahayan, sedangkan di bagian Timur, terdapat danau besar yang 
dinamakan Danau Tundai dengan jumlah dan jenis ikan yang melimpah. Pada 
kawasan hulu dan hilir dari Dukuh Bayuh tersebut juga terdapat puluhan danau 
kecil yang banyak ikannya. Semuanya merupakan sumber mata pencaharian 
dan kehidupan warga Dukuh Bayuh sekaligus menjadi daya tarik bagi 
pendatang dari daerah lain untuk ikut berusaha di dukuh itu. Maka berubahlah 
Dukuh Bayuh  yang semula hanya tempat berusaha : bertani dan berkebun 
menjelma menjadi lewu (desa), dan Bayuh tetap sebagai Pambakal (Kepala 
Desa).   Dukuh   Bayuh   yang   berkembang   maju   tersebut   telah   menjadi 
Kampung dengan kehidupan warga makmur dan sejahtera. 
Sementara itu diceritakan bahwa terdapat seorang tokoh yang disegani 






yang sangat menonjol. Sang tokoh dianggap memiliki kesaktian dan ilmu serta 
oleh  masyarakat  setempat  dipercaya  sebagai  "orang  pintar".  Masyarakat 
Dukuh Bayuh bahkan masyarakat dari daerah lain sering minta pertolongan 
pada sang tokoh tentang berbagai hal. Sang Tokoh tersebut mempunyai anak- 
sulung   laki-laki   yang   bernama Handut,   dan   sesuai   adat   orang Dayak 
Ngaju yang menganut "Teknonimi", yaitu pemberian nama kepada ayah atau 
ibu berdasarkan nama anaknya, maka tokoh Desa Bayuh yang "berilmu' itu 
sangat akrab disapa Bapa Handut atau Pa Handut. Ketika usianya sudah lanjut, 
Bapa Handut sering sakit-sakitan, dan ketika keadaan sakitnya sudah parah 
nampaknya sulit menghembuskan nafas terakhir. Warga Desa Bayuh merasa 
cemas  dan  prihatin  atas  penderitaan  sang  tokoh  yang  mereka  hormati. 
Akhirnya kehendak Tuhan pun terjadi dan wafatlah Bapa Handut diiringi 
kesedihan dan isak tangis seluruh warga. Tokoh yang dihormati dan disegani 
telah tiada. Guna mengenang dan menghormati sang tokoh yang sangat 
berpengaruh tersebut, semua warga masyarakat setuju Desa Bayuh diubah 
namanya  menjadi Desa  Pahandut (yang  berasal  dari  kata  Bapa  Handut  - 
panggilan akrab Sang Tokoh). Siapa nama asli Sang Tokoh itu, ternyata orang 
keturunan "asli" desa Pahandut tidak dapat memberi jawaban. 
Dalam arsip Pemerintah Hindia Belanda nama Desa Pahandut tercatat 
dalam laporan Zacharias Hartman, seorang pejabat Pemerintah Hindia Belanda 
yang melakukan perjalanan menyusuri Sungai Kahayan dan Sungai Kapuas 






pertama yang langsung menginjakkan kaki pada DAS Kahayan dan Kapuas 
tersebut menyebutkan Desa Pahandut sebagai salah satu desa yang dikunjungi. 
Keberadaan Kampung Pahandut juga dilaporkan oleh para misionaris 
(para pengabar Injil) dari Jerman. Pada tahun 1859, Kampung Pahandut 
tercantum dalam peta yang dibuat para misionaris tersebut, dan Kampung 
Pahandut merupakan salah satu pangkalan (stasi) dari kegiatan penyebaran 
agama Kristen di sepanjang Sungai Kahayan. Laporan selanjutnya dari para 
misionaris menyebutkan bahwa pada tahun 1896, Misionar G.A. Alt bertugas 
di Stasi Pahandut, dan telah terbentuk jemaah Kristen dengan berdirinya 
bangunan gereja di Kampung itu. Letak bangunan gereja tersebut diperkirakan 
berada di Jalan Kalimantan sekarang. Pada tahun 1974, bangunan gereja yang 
terletak di tengah jalan tersebut, dibongkar untuk keperluan pembangunan dan 
pengaspalan jalan. Dari notulen Rapat Perdamaian di Tumbang Anoi (tahun 
1894) disebutkan bahwa di kampung Pahandut telah berdiri sebanyak delapan 
buah  rumah  panjang  (betang  -  rumah  adat  suku  Dayak).  Jika  satu  rumah 
betang  berisi  lima  keluarga,  maka  paling  sedikit  Kampung  Pahandut  pada 
waktu itu telah dihuni oleh empat puluh keluarga. Itu berarti, kampung itu 
sudah cukup ramai. 
2. Pahandut Terpilih Menjadi Ibukota Provinsi Kalimantan Tengah 
 
Pada masa kemerdekaan, setelah terbentuknya Provinsi Administratif 
Kalimantan, maka sejak tahun 1952 telah muncul tuntutan dari rakyat di tiga 






tersebut dibentuk menjadi Propinsi Otonom dengan nama Propinsi Kalimantan 
Tengah. Tuntutan yang demikian terus menggelora dan disampaikan baik 
kepada Pemerintah Daerah Kalimantan maupun kepada Pemerintah Pusat 
melalui jalur demokrasi oleh partai-partai politik dan organisasi 
kemasyarakatan. 
Setelah melalui proses dramatis yang sempat menimbulkan perlawanan 
fisik  yang  menjurus  kepada  gerakan  bersenjata  atau  yang  lebih  dikenal 
dengan Gerakan Mandau Talawang Pantjasila Sakti (GMTPS) serta didukung 
diplomasi  politis  berupa Kongres  Rakyat  Kalimantan  Tengah yang  terus- 
menerus  mendesak  pemerintah  pusat,  akhirnya  pada  tanggal  10  Desember 
1956, Ketua Koordinasi Keamanan Daerah Kalimantan / Gubernur Kalimantan 
RTA. Milono menyampaikan pengumuman tentang terbentuknya Propinsi 
Kalimantan Tengah meliputi daerah-daerah Kabupaten Barito, Kabupaten 
Kapuas dan Kabupaten Kotawaringin. 
Gubernur Pembentuk Propinsi Kalimantan Tengah R.T.A. Milono 
selanjutnya mengambil suatu kebijaksanaan membentuk Panitia untuk 
merumuskan dan mencari dimana daerah atau tempat yang pantas/wajar untuk 
dijadikan Ibukota Propinsi Kalimantan Tengah. Panitia yang dibentuk pada 
tanggal 23 Januari 1957 terdiri dari : 
1) Mahir Mahar (Ketua) 
 
2) Tjilik Riwut (Anggota) 
 






4) E. Kamis (Anggota) 
 
5) C. Mihing (Anggota) 
 
6) R. Moenasier (Penasihat Ahli) 
 
7) Ir. D.A.W. van Der Pijl (Penasihat Ahli) 
 
Sesudah Panitia mengadakan rapat-rapat serta menghubungi tokoh- 
tokoh Kalimantan Tengah, serta para pejabat baik Militer maupun Sipil tingkat 
Kalimantan di Banjarmasin antara lain Kolonel Koesno Utomo (pada waktu itu 
adalah   Panglima   Tentara   dan   Teritorium   VI/Tanjungpura),   diperoleh 
kesimpulan sementara : "Sekitar desa Pahandut, di kampung Bukit Jekan dan 
sekitar Bukit Tangkiling ditetapkan untuk calon ibukota Propinsi Kalimantan 
Tengah". 
Masyarakat Kampung Pahandut menyambut dengan antusias rencana 
tersebut  dengan  membuat  pernyataan  yang  menyatakan  kegembiraan  dan 
terima kasih yang tidak terhingga atas rencana Pemerintah tersebut. Pernyataan 
tersebut dibuat dan ditandatangani pada tanggal 30 Januari 1957 oleh tokoh / 
pemuka adat Kampung Pahandut, yaitu : 
1) Abd. Inin 
 
2) St. Rasad 
 
3) H. Tundjan 
 
4) Buntit Soekah 
 








7) Tueng Kaling 
 
Demikianlah kurang lebih 4 bulan kemudian, dengan didahului upacara 
adat dari suku dayak yang bertempat di lapangan Bukit Ngalangkang, Pahandut 
pada tanggal 18 Mei 1957 diumumkanlah nama ibukota Propinsi Kalimantan 
Tengah. Gubernur RTA. Milono dalam pidatonya antara lain mengemukakan 
cita-cita beliau bahwa untuk memberi nama Ibukota Propinsi Kalimantan 
Tengah harus disesuaikan dengan jiwa pembangunan dan tujuan suci. Nama 
yang dipilih adalah Palangkaraya. 
Lewu atau Kampung Pahandut pada asalnya merupakan wajah 
perkampungan Dayak yang sangat tradisional, lokasinya yang berada di 
pinggiran sungai membentuk wajah Pahandut sedemikian rupa, ada perumahan 
yang didirikan mengikuti alur sungai dan di atas tebing juga berdiri perumahan 
yang mengikuti lekukan tebing sungai, relasi sosial penduduknya sangat tinggi, 
karena masih terikat oleh unsur kesukuan yaitu mayoritas dari suku Dayak 
Ngaju, maka relasi kekeluargaan terjalin masih sangat erat. Pada tahun 1946, 
afdeling Kapuas-Barito beserta seluruh onderafdelingnya dihapus. Bekas 
wilayah onderafdeling Beneden Dajak dipecah menjadi 2 distrik, yaitu (1) 
Distrik Kapuas dan (2) Distrik Kahayan.Distrik Kahayan itu sendiri terbagi 
menjadi 2 onderdistrik, yaitu : (1) Onderdistrik Kahayaanm Hilir dengan ibu 
kota Pulang Pisau, dan (2) Onderdistrik Kahayan Tengah dengan Ibukota 







Sesudah pemulihan kedaulatan dan Propinsi Kalimantaan Tengah 
menjadi bagian integral dari negara kesatuan Republik Indonesia ( NKRI ), 
maka sebutan distrik diganti menjadi Kawedanan, sedangkan onderdistrik 
diganti menjadi Kecamatan Kahayan Tengah dengan ibu kota Pahandut. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1958, Parlemen 
Republik  Indonesia  tanggal  11  Mei  1959,  mengesahkan  Undang-Undang 
Nomor 27 Tahun 1959, yang menetapkan pembagian Provinsi Kalimantan 
Tengah menjadi 5 (lima) Kabupaten dan Palangka Raya sebagai Ibukotanya. 
Dengan pemberlakuan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 dan Surat 
Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Tanggal 22 Desember 
Tahun 1959 dengan Nomor Des.52/12/2-206, ditetapkan pemindahan tempat 
dan Kedudukan Pemerintahan Daerah Kalimantan Tengah dari Banjarmasin ke 
Palangka Raya terhitung mulai Tanggal 20 Desember 1959. 
Pada awalnya Kecamatan Kahayan Tengah yang berkedudukan di 
Pahandut secara bertahap mengalami perubahan yaitu mempunyai tugas pokok 
dan fungsi untuk mempersiapkan diri menjadi Kotapradja Palangka Raya. 
Kahayan Tengah pada masa itu dijabat dan dipimpin oleh Asisten Wedana, 
Bapak J.M. Nahan. kemudian setelah dilantiknya bapak Tjilik Riwut sebagai 
Gubernur  Kepala  Daerah  Tingkat  I  Kalimantan  Tengah  pada  tanggal  23 
Desember 1959 oleh Menteri Dalam Negeri, Kecamatan Kahayan Tengah di 
Pahandut dipindahkan ke Bukit Rawi. Secara bertahap pemekaran wilayah 






Palangka Khusus untuk Persiapan Kotapraja Palangka Raya, yang dipimpin 
oleh J.M. Nahan. Selanjutnya sejak tanggal 20 Juni 1962 Kecamatan Palangka 
Khusus Persiapan Kotapraja Palangka Raya dipimpin oleh W.Coenrad dengan 
sebutan Kepala Pemerintahan Kotapraja Administratif Palangka Raya. 
Adapun dengan perubahan serta peningkatan dan pembentukan yang 
dilaksanakan untuk kelengkapan Kotapraja Administratif Palangka Raya maka 
terbentuklah 3 (tiga) Kecamatan, yaitu : 
1. Kecamatan Palangka di Pahandut. 
 
2. Kecamatan Bukit Batu di Tangkiling 
 
3. Kecamatan Petuk Katimpun di Marang Ngandurung Langit. 
 
Kemudian pada awal tahun 1964, Kecamatan  Palangka di Pahandut 
dipecah menjadi 2 (dua) kecamatan, yaitu : 
1. Kecamatan Pahandut di Pahandut. 
 
2. Kecamatan Palangka di Palangka Raya 
 
B. Tinjauan Lokasi Penelitian 
 
1. Tinjauan Umum Kecamatan Pahandut 
a. Aspek Fisik Dasar 
1) Luas wilayah dan Letak Geografis 
 
Kecamatan Pahandut adalah salah satu dari 5 (lima) Kecamatan yang 
ada di Kota Palangka Raya dengan luas wilayah 117,25 Km
2
. Secara 







 Sebelah Utara     : berbatasan   dengan   Kecamatan   Kahayan   Tengah 
 
Kabupaten Gunung Mas 
 
 Sebelah Timur    : berbatasan dengan Kecamatan Sabangau 
 
 Sebelah Selatan  : berbatasan dengan Kecamatan Sabangau 
 
 Sebelah Barat      : berbatasan dengan Kecamatan Jekan Raya 
 
Pembagian  luas  wilayah  di  Kecamatan  Pahandut  adalah  sebagai 
berikut : 
Tabel 4.1 
          Luas Wilayah di Kecamatan Pahandut   
No                       Kelurahan                        
Luas Wilayah 
(Km ) 
1                                 2                                           3 
 
1 Pahandut 9,5 
2 Panarung 23,5 
3 Langkai 10 
4 Pahandut Seberang 7,25 
5 Tumbang Rungan 23 
   6     Tanjung Pinang                                               44   
 
Kecamatan Pahandut                         117,25 
 
Sumber data : Kantor Camat Pahandut 
 
Diagram 4.1 



































Kelurahan Tanjung Pinang merupakan kelurahan yang memiliki 
wilayah terluas sekitar 37,5 % dari luas wilayah Kecamatan Pahandut. Serta 
Kelurahan Pahandut Seberang adalah kelurahan yang memiliki wilayah 
terkecil sekitar 6 % dari wilayah Kecamatan Pahandut. 
2) Orbitrasi ( jarak dari Pusat Pemerintahan ) 
 
Kecamatan Pahandut beribukota di Pahandut. Jarak tempuh dari 
Kecamatan Pahandut ke Pusat Pemerintahan Kota Palangka Raya adalah ± 7 
km dengan lama jarak tempuh berkisar 30 menit. Sedangkan jarak tempuh 
dari Kecamatan Pahandut ke pusat pemerintahan Provinsi Kalimantan 
Tengah adalah ± 1 km dengan lama jarak tempuh sekitar 20 menit. 
3) Topografi 
 
Keadaan topografi Kecamatan Pahandut merupakan daerah dataran 
rendah dan berawa-rawa dengan ketinggian 20 – 25 M di atas permukaan 
laut. Kecamatan Pahandut dilewati 2 (dua) sungai yaitu Sungai Kahayan dan 
Sungai Rungan. Potensi daerah rawan bencana di Kecamatan Pahandut 
terdapat hampir di seluruh kelurahan. Hal ini disebabkan karena Kecamatan 
Pahandut tersebut terletak di bantaran sungai. Pada saat curah hujan tinggi 
maka permukaan air sungai pun naik sehingga akan terjadi banjir di wilayah 
bantaran sungai. 
Tipologi pemukiman bantaran sungai adalah rumah panggung yang 
rata-rata terbuat dari kayu. Konstruksi rumah kayu dengan kerapatan dan 
























































Kebakaran dapat terjadi di pemukiman penduduk maupun fasilitas umum 
berupa pasar atau pertokoan. 
4) Hidrologi dan Klimatologi 
 
Kondisi air tanah dan air sungai di wilayah Kecamatan Pahandut 
cukup potensial untuk digunakan sebagai sumber air minum. 
 
Tabel 4.2 








1 2 3 4 5 6 7 8 
1 PDAM Ada Ada Ada Ada - - 
2 Sumur bor Ada Ada Ada Ada Ada Ada 
3 Sungai Ada Ada - Ada Ada - 
4 Bak penampungan Ada Ada Ada Ada Ada Ada 
    5      Depot air isi ulang              Ada     Ada      Ada    Ada     Ada     Ada   
Sumber data :   Profil   kelurahan   Pahandut,   Langkai,   Panarung,   Pahandut   Seberang, 
Tumbang Rungan dan Tanjung Pinang 
 
Sungai digunakan selain sebagai sumber air minum juga digunakan 
untuk kegiatan perikanan dan transportasi. Potensi perikanan di Kecamatan 
Pahandut turut menyumbang pada tingkat ekonomi masyarakat setempat. 
Transportasi air berguna untuk mengangkut barang-barang serta hasil bumi 
ke daerah hulu sungai yang belum terjangkau transportasi darat. 
Iklim di Kecamatan Pahandut secara umum sama dengan kecamatan 
lain yang ada di Kota Palangka Raya, tergolong daerah tropis kering dengan 
tingkat kelembaban yang rendah. Kondisi sehari-hari sangat panas dengan 






kemarau yang sangat panas dan kering sering dimanfaatkan bagi penduduk 
yang membuka lahan dengan cara membakar, sehingga menimbulkan kabut 
asap. Serta pada saat musim penghujan, curah hujan yang tinggi 
menyebabkan naiknya debit air sungai, sehingga menimbulkan banjir di 
wilayah bantaran sungai. Hal seperti ini terjadi di setiap tahunnya, sehingga 
seakan-akan telah menjadi suatu rutinitas bagi penduduk setempat. 
b. Aspek Kependudukan 
 
1) Jumlah Penduduk dan Jumlah Kepala Keluarga 
 
Penduduk  merupakan  salah satu  modal  dasar  pembangunan  yang 
senantiasa harus ditingkatkan kualitas dan kuantitas secara terprogram guna 
menunjang pelaksanaan pembangunan. Penduduk yang berkualitas 
merupakan sumber daya manusia (SDM) yang produktif sehingga mampu 
meningkatkan kesejahteraan rakyat. 
Kecamatan Pahandut  memiliki  jumlah penduduk  sebanyak  88304 
jiwa yang terdiri dari 45059 jiwa laki-laki dan 43245 jiwa perempuan. 
Adapun rincian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin 
                                 di Kecamatan Pahandut                     
No              Kelurahan               
Laki-laki Perempuan Jumlah
                                                (Jiwa)            (Jiwa)            (Jiwa)   
    1                        2                               3                      4                      5   
 
1 Pahandut  14478  13692  28170 
2 Panarung  11915  11361  23276 
3 Langkai  14507  14303  28810 
4 Tumbang Rungan  356  355  711 
















1 2 3 4 5 
6 Pahandut Seberang 2284 2126 4410 
 Jumlah 45059 43245 88304 
Sumber data : Pahandut Dalam Angka 2015 
 
Diagram 4.2 
Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin 









































2) Kepadatan Penduduk 
 
Kepadatan penduduk Kecamatan Pahandut per Kelurahan dapat 
dilihat dari jumlah penduduk di tiap Km². Dengan rincian sebagai sebagai 
berikut : 
Tabel 4.4 
                Kepadatan Penduduk di Kecamatan Pahandut  
 
 







                                                (Km
2
)          (Jiwa)          (jiwa/km
2
)   
   1                        2                              3                   4                       5   
 
1 Pahandut  9,5  28170  2874 
2 Panarung  23,5  23276  960 
3 Langkai  10  28810  2881 
4 Tumbang Rungan  23  711  30 
5 Pahandut Seberang  7,25  4410  589 
   6     Tanjung Pinang                        44                    2927              65   
                    Jumlah                         117,25              88304             730   







Persentase Kepadatan Penduduk di Kecamatan Pahandut 
 
























Dari tabel dan diagram di atas dapat disimpulkan bahwa kelurahan 
dengan  tingkat  kepadatan  penduduk  tertinggi  adalah  Kelurahan  Langkai 
yang disusul oleh Kelurahan Pahandut. Kelurahan dengan tingkat kepadatan 
penduduk terendah adalah Kelurahan Tumbang Rungan. 
c. Aspek Sarana dan Prasarana 
 
1) Sarana Peribadatan 
 
Tabel 4.5 
                 Jumlah Sarana Peribadatan di Kecamatan Pahandut   
                 Sarana (unit)                   
 












               Mushola Kebaktian 
Kaharingan lain-lain
 
   1                    2                       3             4               5                 6                7   
 
1. Pahandut  10  29  4  -  - 
2. Panarung  18  50  4  -  - 
3. Langkai  5  15  14  1  - 
4. Tumbang Rungan  2  -  1  -  - 
5. Tanjung Pinang  5  1  1  -  - 
   6.     Pahandut Seberang          3             4               1                  -                 -   
                Jumlah                     43           99             25                 1                 -   






Dari  tabel  di  atas  dapat  dilihat  bahwa  di  Kecamatan  Pahandut 
terdapat 43 unit mesjid, 99 unit surau/langgar/musholla, 25 unit gereja serta 
1  unit  pura/balai  kaharingan   yang  digunakan   oleh   masyarakat   yang 
berkeyakinan Hindu Kaharingan (agama kepercayaan masyarakat Dayak). 
2) Sarana Pendidikan 
 
Tabel 4.6 
                 Jumlah Sarana Pendidikan di Kecamatan Pahandut   
                 Sarana (unit)                    
 








/     
PT 
1 2 3 4 5 6 7 
1. Pahandut 12 15 3 1 - 
2. Panarung 9 9 2 1 - 
3. Langkai 16 17 10 10 3 
4. Tumbang Rungan 1 1 1 - - 
5. Tanjung Pinang 1 4 2 - - 
   6.     Pahandut Seberang          2             2               1                  1                 -   
                Jumlah                     41           48             19                13               3   
Sumber data : Pahandut Dalam Angka 2015 
 
Dari  tabel  di  atas  dapat  dilihat  bahwa  di  Kecamatan  Pahandut 
terdapat 41 unit TK, 48 unit Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiah, 19 unit 
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah, 13 unit Sekolah 
Menengah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah dan 3 unit 
Perguruan Tinggi. Dari banyaknya jumlah sarana pendidikan ini 
menunjukkan bahwa perkembangan Kota Palangkaraya khususnya 





































































3) Sarana Kesehatan 
 
Tabel 4.7 
                  Jumlah Sarana Kesehatan di Kecamatan Pahandut 
        Sarana (unit)            
 
 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1. Pahandut 1 1 2 1 5 13 42 
2. Panarung - 1 2 6 4 6  
3. Langkai 2 - 3 1 10 9  
4. Tumbang Rungan - - 1 - - 1  
5. Tanjung Pinang - 1 1 2 - 3  
   6.     Pahandut Seberang         -          -          1           -            -           2        
                Jumlah                     3          3         12         10          19         34       42   
Sumber data : Pahandut Dalam Angka 2015 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sarana kesehatan di Kecamatan 
Pahandut terdapat 3 unit RS/Poliklinik, 3 unit puskesmas, 12 unit pustu, 10 
unit tempat persalinan, 19 unit prektek dokter, 34 unit Pos KB/KS dan 42 
unit apotek. 
4) Sarana Perdagangan dan Jasa 
 
Tabel 4.8 
       Jumlah Sarana Perdagangan dan Jasa di Kecamatan Pahandut   
No.                    Kelurahan                   
                Sarana (unit)   
                                                            Pasar         Bank      Koperasi   
   1                              2                                   3               4               5   
 
1. Pahandut  8  6  28 
2. Panarung  -  -  5 
3. Langkai  2  5  22 
4. Tumbang Rungan  -  -  1 
5. Tanjung Pinang  -  -  1 
   6.     Pahandut Seberang                                -                -                 -   
                          Jumlah                                 10             11             57   






Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sarana perdagangan dan jasa di 
Kecamatan Pahandut terdapat 10 unit pasar, 11 unit bank dan 57 unit 
koperasi. 
5) Prasarana Jalan 
 
Prasarana jalan hingga tahun 2009 tercatat sepanjang 884,52 km, 
dengan jenis permukaan aspal sepanjang 454,83 km, Bila dilihat dari 
kondisinya, jalan dengan kondisi baik sepanjang 316,36 km, sedang 146,76 
km, rusak 198,09 km dan rusak berat 223,32. Sedangkan untuk kelas jalan, 
jalan kelas I sepanjang 60,36 km, kelas II 35,05 km, kelas IIIA 92,55 km, 
kelas IIIB 140,96, kelas IIIC 494,15 km, kelas tidak dirinci 61,45 km. 
6) Prasarana Air Bersih 
 
PDAM Kota Palangka Raya sebagai Badan Usaha Milik Daerah 
Pemerintah Kota Palangka Raya, dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah 
Kotamadya Daerah Tingkat II Palangka Raya Nomor 1 Tahun 1986, namun 
sebelumnya Kota Palangka Raya sudah mempunyai sistem pelayanan air 
minum sejak tahun enam puluhan dengan kapasitas yang sangat terbatas 
yaitu 15 L/dt yang dikelola oleh SAM (Saluran Air Minum) di bawah Dinas 
Pekerjaan   Umum   Propinsi   Daerah   Tingkat   I   Kalimantan   Tengah. 
Penyediaan kebutuhan sarana air bersih di Kota Palangka Raya terbatas 
hanya   pada   daerah   perkotaan   terutama   pada   pusat   kota   (Kelurahan 
Pahandut, Langkai, dan Kelurahan Palangka). Pelayanan sarana air bersih 






sehingga  lebih  banyak  penduduk  yang  dapat  menikmati  pelayanan  air 
bersih. Pelayanan sarana air bersih di Kota Palangka Raya dilaksanakan 
oleh badan usaha daerah yaitu PDAM.Untuk memperlihatkan gambaran 
jumlah pelanggan dan pemakaian air bersih yang dilayani oleh PDAM Kota 
Palangka Raya dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.9 
      Jumlah Pelanggan dan Pemakaian Air di Kota Palangkaraya  
No             Tahun                    
Jumlah Pemakaian Air
       Pelanggan                   (m
3
)   
   1                   2                               3                              4   
 
1 2012  17.056  4.942.426 
2 2011  17.087  3.760.268 
3 2010  16.347  5.516.660 
4 2009  16.086  3.842.262 
    5                2008                        15437                   3.603.002   
Sumber data : Profil Kota Palangkaraya 
 
7) Air Limbah 
 
Pengolahan air limbah di Kota Palangkaraya sampai dengan tahun 
 
2007, dilakukan menggunakan septick tank 1.518 KK dan cubluk berjumlah 
 
17.770 KK. Di mana jumlah rumah tangga tanpa septick tank dan cubluk 
mencapai jumlah 6.093 KK.  Lokasi Instalasi Pengolahan Limbah Terpadu 
Kota Palangka Raya terletak di Jl. Cilik Riwut Km 14, dengan kapasitas 
pengelolaan mencapai jumlah 35 m3/hari dengan prosentase penduduk 
terlayani 44.426 KK. 
8) Drainase 
 
Bila dilihat dari konsep  awal drainase kota Palangka Raya sejak 






kota. Kemudian berkembang pemikiran dengan membuat rencana Sistem 
Drainase  Induk  Kota  palangka  Raya  diteruskan  dengan  pengembangan 
sistem drainase sekundernya. Kemudian dari jaringan saluran yang ada di 
buat Usulan Kerangka Drainase, dan dari jaringan saluran yang ada dibuat 
Usulan Kerangka Drainase kota Palangka Raya dengan beberapa alternatif. 
Adapun hasil Perencanaan Pada Tahun 1992 meliputi alternatif 3 sebagai 




Saat ini sarana persampahan yang terdapat di Kota Palangka Raya 
masih  jauh dari  cukup  untuk  melayani  produksi  sampah Kota Palangka 
Raya. Kondisi pelayanan sarana persampahan yang ada hampir sepenuhnya 
digunakan untuk melayani produksi sampah di kawasan pusat kota saja. 
Untuk lebih jelasnya mengenai sarana persampahan lihat Tabel berikut. 
d. Aspek Sosial, Ekonomi dan Budaya 
 
1) Aspek Sosial 
 
Penduduk palangkaraya terdiri dari dari berbagai suku bangsa yang 
datang   membawa   kebudayaannya   masing-masing.   Suku   bangsa   yang 
tersebar yakni suku Dayak, Banjar, Manura, Jawa, Sunda, Bali, Batak, 
Padang,  Ambon,  Makassar,  Bima,  Manado,  dan  Cina. Perbedaan  antara 
yang kaya dan yang miskin tidak terlalu Nampak, banyak orang yang 






mengubah memperbaiki keadaannya missalnya dengan menjadi pedagang, 
pengusaha  atau  pemborong. Dari  keseluruhan  penduduk  Palangkaraya, 
47,22 % berumur 15 tahun ke atas yang merupakan penduduk usia produktif 
secara ekonomis. Sebagian besar penduduk (28,98 %) berumur 15 tahun ke 
atas  bekerja  di  sektor  perdagangan,  sedangkan  sektor  terkecil 
penyerapannya  adalah  sektor  listrik,  gas  dan  air  yakni  0,72  %. Tingkat 
pendidikan SDM yang bekerja Relatif masih rendah, terlihat dari tingkat 
pendidikan penduduk yang bekerja itu sendiri. Berdasarkan jumlah pencari 
kerja yang terdaftar tercermin tidak terdapat ketimpangan antara pencari 
kerja dan kesempatan kerja yang tersedia. Rata-rata setiap tahunnya tidak 
lebih  dari  22,16  %  dari  seluruh  jumlah  pencari  kerja  terdaftar  yang 
mendapat pekerjaan, dan sisanya sekitar 77,84 % masih belum mendapatkan 
kesempatan untuk bekerja. 




  Usaha Industri 
 
Industri yang dihasilkan kota Palangkaraya untuk memenuhi 
kebutuhan warga setempat, misalnya industry makanan : Tahu, Tempe, 
dan Roti. Industri barang logam ( percetakan ) bahan bangunan (bata, 







  Produksi pertanian 
 
Tanaman padi, sayuran hanya untuk kebutuhan penduduk saja, 
ditanam di daerah transmigrasi, kecamatan pahandut. Luas areal dapat 
ditanami padi 58 ha. 
  Produksi hasil Hutan 
 
Produksi hasil hutan yang  dihasilkan  misalnya Kayu ramin, 
yang merupakan jenis bahan ekspor pertama dikota Palangkaraya dan 
Rotan 
Aspek Sosial yang mempengaruhi Kota Palangka Raya selain 
Stratifikasi dan mata pencaharian, bisa juga dilahat dari perhimpunan sosial 
yang terdiri dari ibu-ibu yang tergabung dalam unit dikantornya, selalu 
menhgadakan arisan bersama. Ada juga perhimpunan-perhimpunan, seperti 
paguyuban orang Maksasar, orang Bima, Orang Manado, Orang Ambon, 
orang Batak, dan lain-lain. Di kalangan suku Dayak sendiri terdapat 
perhimpunan, seperti warga Pangkalan Bun, Barito, dan Katingan. 
Perhimpunan mereka ini bersifat tidak resmi tetapi bersifat sosial, misalnya 
ada  perkawinan,  dan  kematiaan.  Sebelum  mengadakan  pertemuan  resmi 
atau kadang kala sesudahnya mereka mengadakan pertemuan khusus antar 
warga mereka, dengan adat yang berlaku dari daerah mereka. 
2) Aspek Ekonomi 
 
PDRB atas dasar harga berlaku pada tahun 2008, 2.735,58 milyar 






harga konstan 2000, terjadi kenaikan sebesar 5,94 % dari tahun sebelumnya 
yaitu   1.384,02   milyar   rupiah. Tahun   2008,   sektor   jasa-jasa   memberi 
sumbangan yang terbesar dalam pembentukan PDRB, yaitu sebesar 33,77 
%. Kemudian disusul secara berturut-turut oleh sektor pengangkutan dan 
komunikasi  20,66  %,  sektor  perdagangan,  restoran  dan  hotel  15,66  %, 
sektor bangunan 6,93 % dan sektor pertanian, peternakan, kehutanan dan 
perikanan  6,85  %. Bila  dilihat  dari  pendapatan  regional  perkapita  Kota 
Palangka   Raya   tahun   2008,   naik   sebesar   14,15   persen   dari   tahun 
sebelumnya yakni dari Rp. 10,13 juta menjadi Rp. 11,56 juta rupiah. Khusus 
untuk indikator-indikator makro ekonomi target pencapaian kinerja 
ditetapkan tiap tahun dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), 
sehingga yang dapat diukur sampai dengan saat ini baru pada tingkat 
pencapaian kinerja dari target tahunan saja. 
3) Aspek Budaya 
 
Dikarenakan  masyarakat  Palangkaraya berasal  dari  berbagai  suku 
bangsa seperti suku Dayak, Banjar, Madura, Jawa, Sunda, Bali, Batak, 
Padang, Ambon, Makassar, Bima, Manado, dan Cina. Hal ini menyebabkan 
keberagaman dalam budaya  yang dimiliki di Palangkaraya.  Hal ini juga 
menyebabkan keberagaman dari segi kesenian yang dimiliki oleh 







Selain itu juga ada upacara adat yang masih dianut oleh masyarakat 
palangkaraya, seperti upacara adat Tiwah. Upacara adat Tiwah merupakan 
upacara keagamaan bagi masyarakat penganut Hindu Kaharingan (agama 
tertua di Kalimantan), upacara adat ini dipercaya merupakan prosesi 
menghantarkan roh leluhur atau sanak keluarga yang telah meninggal dunia 
menuju alam baka, dengan cara  menyucikan dan memindahkan sisa-sisa 
jasad yang berupa tulang belulang dari liang kubur ke tempat yang 
dinamakan Sandung. Ritual ini juga dilengkapi persembahan hewan yang 
biasanya berupa kerbau, oleh sebab itu biaya yang dikeluarkan untuk 
melakukan ritual ini cukup mahal. 
Masyarakat dayak seperti yang terdapat di Palangkaraya 
menggununankan nyanian-nyanyian untuk melakukan berbagai aktifitas 
seperti upacara adat maupun untuk keseharian mereka, seperti Natum yang 
merupakan nyanyian mengenai sejarah masa lalu (tetek tatum), natum 
Pangpanggal  yang merupakan nyanyian  ratap  tangis  kesedihan  karena 
kematian  anggota keluarga, Dongdong nyanyian pada saat manugal padi 
(menanam  padi),  Dodot  nyanyian  pada  saat  berkayuh  di  perahu/rakit, 
Marung nyanyian pada saat diadakan pesta besar, Ngandan nyanyian orang 
tua saat menimang anak-anaknya, Jaya yang dinyanyikan oleh dukun pada 
saat mengobati orang sakit, Baratabe nyanyian  yang  tujuannya  untuk 






Masyarakat dayak juga terdapat seni ukir dan seni lukis, seni ukir 
sendiri menjadi kegiatan keseharian  yang dilakukan sebagai tradisi suku 
Dayak.  Ukiran  dengan  motif  khas  dibuat  pada  hulu  Mandau,  Sepundu, 
sarung  Mandau,  sumpitan  dan  lainnya.Biasanya  hasil  dari  ukiran  ini 
nantinya  akan  dijual  oleh  masyarakat  sebagai  oleh-oleh  bagi  wisatawan 
yang berkunjung ke Kalimantan , seperti ke kota Palangkaraya.  Untuk seni 
lukis, masyarakat dayak biasa menggunakan banyak mesia untuk melakukan 
kegiatan melukis, kita dapat melihat lukisan khas suku dayak pada peti mati 
yang disebut runi, kakurung, dan sandung.  Dan kita juga dapat melihal 
lukisan  khas  suku  dayak  sebagai  tato  di  tubuh  manusia  yang  sekarang 
hamper punah, yang dikenal dengan tato dayak Ngaju. 
Seni  tari  merupakan  kesenian  yang  sangat  digemari  masyarakat 
dayak  seperti  halnya  masyarakat  dayak  di  Palangkaraya. Hampir  semua 
suku Dayak gemar menari, tari-tarian Dayak ada beragam jenisnya, seperti 
Tari Nasai yang merupakan tarian untuk menyambut kedatangan tamu atau 
menyambut pahlawan yang menang perang. Ada juga tari Balian khusus 
dilakukan   pada   upacara   mengobati   orang   sakit    oleh    suku   Dayak 
Ma’anyan, tarian ini juga disertai dengan peralatan seperti sepasang gelang 
terbuat dari  logam  yang  menimbulkan  suara  gemerincing serta 
ketambung. Selain itu ada juga tari Kanjan Pahi yang merupakan tarian 
sakral yang dilakukan pada saat upacara tiwah.Tari Tugal,tarian yang 






yang  terkenal  dengan  nama  tari  perang  untuk  membela   diri   dalam 
peperangan  yang  dilakukan oleh pria dan wanita. Tarian ini diiringi oleh 
alunan suara kecapi dan menggunakan sejata seperti Mandau, sumpitan dan 
perisai (talewang), serta ada banyak tarian lainnya. 
2. Tinjauan Khusus Lokasi Penelitian 
 
a.  Gambaran Singkat Lokasi Penelitian 
 
Lokasi penelitian merupakan kelurahan yang berada di Kecamatan 
Pahandut yang berada tepat di sisi kiri dan kanan Sungai Kahayan. Adapun 
kelurahan yang dijadikan lokasi penelitian adalah Kelurahan Langkai, 
Kelurahan Pahandut dan Kelurahan Pahandut Seberang dengan total luas 
lokasi penelitian adalah 26,75 km
2 
dengan jumlah penduduk 61390 jiwa. 
Dasar penentuan lokasi penelitian dilihat dari kepadatan permukiman 
 
yang  ada  di  tepi  Sungai  Kahayan  di  Kelurahan  Langkai,  Kelurahan 
 
Pahandut dan Kelurahan Pahandut Seberang. 
b. Analisis Permasalahan pada Lokasi Penelitian 
1) Semakin     pesatnya     perkembangan     Kota     Palangkaraya     yang 
mengakibatkan  meningkatnya  kebutuhan  akan  lahan  untuk 
pembangunan, dilihat dari semakin padatnya permukiman yang ada. Hal 
ini juga mengakibatkan meningkatnya nilai lahan dan bangunan yang ada 






2) Meningkatnya jumlah penduduk yang bermukim di kawasan tepi Sungai 
Kahayan    yang   berdampak   pada   tingginya   kepadatan   penduduk 
khususnya pada Kelurahan Langkai dan Kelurahan Pahandut. 
3) Perkembangan    kota    dan    meningkatnya    jumlah    penduduk    dan 
permukiman di kawasan tepi Sungai Kahayan (Kawasan Flamboyan) 
berdampak pada kehidupan masyarakat baik dampak negatif maupun 
dampak positif. 
C. Identifikasi Pengaruh Perkembangan Kota Palangkaraya terhadap Kawasan 
 
Tepi Sungai Kahayan 
 
1. Pengaruh Perkembangan Kota terhadap Kawasan Tepi Sungai Kahayan 
a.  Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Jamaludin, A (1997), mengatakan bahwa perkembangan ekonomi suatu 
daerah umumnya ditunjukkan oleh indikator ekonomi makro, yaitu perubahan 
PDRB  dari  tahun  ketahun  guna  mengetahui  pertumbuhan  ekonomi  yang 
dicapai suatu daerah, dan kemudian beliau juga berpendapat bahwa 
perkembangan perekonomian juga akan menyebabkan peningkatan pendapatan 
dari hasil pajak. Suatu hal yang mungkin sangat sulit untuk dipisahkan adalah, 
bahkan mungkin tidak bisa adalah hubungan antara pembangunan dengan 
pertumbuhan ekonomi. Oleh sebab itu banyak ahli, terutama mereka yang 
mempunyai pendekatan pertumbuhan (growth) menganggap bahwa 
pembangunan itu sendiri sesungguhnya adalah pertumbuhan ekonomi 







PDRB Kota Palangkaraya Atas Dasar Harga Konstan 2010 
Menurut Lapangan Usaha (dalam juta rupiah) 
                    Dari tahun 2010-2014                
  No.        Lapangan Usaha              2010              2011              2012              2013              2014   
    1                        2                              3                    4                    5                    6                    7   
 
1 Pertanian, Kehutanan,  186549,64  187433,08  192337,95  199360,87  211743,74 
 dan Perikanan           
2 Pertambangan dan  78295,07  80336,91  83047,64  91756,85  94696,70 
 Penggalian           
3 Industri Pengolahan  763050,01  784851,69  778978,19  807669,14  837579,17 
4 Pengadaan Listrik dan  14385,30  15579,47  17737,58  18834,01  22278,26 
 Gas           
5 Pengadaan Air,  10799,52  11543,41  12543,25  12677,36  15761,58 
 Pengelolaan Sampah,           
 Limbah dan Daur           
 Ulang           
6 Konstruksi  590982,84  643499,36  697231,56  760470,51  815159,98 
7 Perdagangan Besar dan  1035776,43  1139345,01  1256831,91  1342124,46  1436768,85 
 Eceran; Reparasi Mobil           
 dan Sepeda Motor           
8 Transportasi dan  186549,64  187433,08  192337,95  199360,87  211743,74 
 Pergudangan           
9 Penyediaan Akomodasi  516294,01  534997,61  555156,74  582966,98  626379,39 
 dan Makan Minum           
10 Informasi dan  244250,84  270456,57  303755,43  338790,75  350665,93 
 Komunikasi           
11 Jasa Keuangan dan  104799,75  112530,69  126686,31  143193,94  160494,49 
 Asuransi           
12 Real Estat  413158,93  456505,79  513719,23  557224,01  632291,37 
13 Jasa Perusahaan  173955,12  194739,84  207918,35  220740,44  233401,03 
14 Administrasi  4241,32  4575,35  4769,55  5049,91  5175,96 
 Pemerintahan,           















16 Jasa Kesehatan dan  291872,80  312932,64  335464,21  363141,15  378308,21 
 Kegiatan Sosial           
   17     Jasa Lainnya                       119749,68      132353,78      146030,60      156171,82      165566,82   
Besar PDRB                 5840121,42   6264961,21   6721508,67   7223682,49   7722894,89 






























































































































































b. Lahan Terbangun 
 
Sebagaimana telah dijelaskan pada Bab III, dengan adanya 
perkembangan dan pembangunan di perkotaan maka akan meningkat pula 
kebutuhan dan luas lahan yang akan dipergunakan untuk pembangunan. 
Dari  data  yang  didapatkan  oleh  peneliti,  perkembangan  luas  lahan 
 













Penggunaan Lahan di Lokasi Penelitian 
Dari tahun 2010-2014 
Luas Lahan Terbangun (Km
2
) 





1 2 3 4 5 6 7 8      9     10 11    12 13 14 15    16 17 
1. Pemukiman 2.87 3.69 4.08 2.87 3.69 4.17 2.87 3.69 4.17 3.00 3.86 4.21 3.00 3.86 4.21 
Fasilitas 
Sosial       
0.14  3.20  0.02  0.14 3.20 0.02 0.14 3.20 0.02 0.14 3.21 0.02 0.14 3.21 0.02
 
Fasilitas 
             Umum      
 0.81  2.07   0.06   0.81  2.07  0.06 0.81  2.07  0.06  0.83  2.10  0.06 0.83 2.10  0.06 
 
Luas Lahan 
      Terbangun      
          16,94                   17,03                 17,03                 17,43                17,43  
 
Sumber : Pahandut Dalam Angka 2011-2015 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa luas lahan terbangun mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini sesuai dengan Bintarto (dalam 
Khairuddin, 2000), menyatakan bahwa Perkembangan Kota, mempunyai dua 
aspek pokok yakni aspek yang menyangkut perubahan-perubahan yang 
dikehendaki oleh warga kota dan kemudian menyangkut perluasan kota. Aspek 






kebutuhan prasarana dan fasilitas hidup di kota. Pembangunan perkotaan 
umumnya sangat menekankan pada segi fisik, seperti  pembangunan prasarana 
kota dan perluasan wilayah kota. 
c.  Kepadatan Penduduk 
 
Kepadatan  penduduk  adalah  hal  yang  pasti  terjadi  seiring  dengan 
adanya perkembangan dan pembangunan di perkotaan, akibat dari daya tarik 
perkotaan  yang mengakibatkan adanya urbanisasi. Selain adanya urbanisasi 
ditambah lagi penduduk asli kawasan  yang juga semakin meningkat setiap 
tahunnya. Tingginya kepadatan penduduk tentu akan menimbulkan masalah 
daya dukung kota dalam bentuk tidak seimbangnya antara ruang/tanah yang 
dibutuhkan dengan penduduk yang ada. 
Tabel 4.11 
Kepadatan Penduduk di Lokasi Penelitian 




  No             Kelurahan           
    2010        2011        2012        2013        2014   
 
1 2  3  4  5  6  7 
1 Pahandut  2593  2636  2697  2874  2874 
2 Langkai  2519  2561  2621  2793  2881 
3 Pahandut Seberang  532  541  553  590  590 
 Rata-rata  1881  1913  1957  2085  2115 
Sumber : Pahandut Dalam Angka 2011-2015 
 
Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa kepadatan penduduk meningkat 
setiap tahunnya hal ini tentu senada dengan teori yang mengatakan bahwa 






Harga Lahan dan Ba 
(Rp) 
1 2 3 
1. 2010 10.000.000 
2. 2011 11.500.000 
3. 2012 12.250.000 
4. 2013 13.000.000 






d. Harga Lahan dan Bangunan 
 
Kenaikan harga lahan serta bangunannya merupakan konsekuensi dari 
perkembangan suatu kota. Selain itu kawasan yang bersifat produktif juga akan 
menaikkan nilai dan harga suatu lahan. Dalam hal ini, kawasan di tepi Sungai 
Kahayan dari hasil wawancara peneliti dengan salah satu tokoh masyarakat 
mengatakan bahwa lahan yang berada di tepi Sungai Kahayan merupakan jalur 
hijau atau sempadan sungai dan telah ditetapkan dalam peraturan pemerintah. 
Harga lahan di lokasi penelitian hanya sekitar Rp 10.000.000,-  sampai 
Rp 15.000.000,- saja, dengan kenaikan rata-rata tiap tahun sekitar Rp.100.000,- 
sampai Rp.200.000,-. Harga lahan yang dijual sudah termasuk bangunan di 
atasnya, harga yang ada dikatakan sangat murah karena pembeli tidak bisa 
menjadikan lahan sebagai hak milik melainkan hanya sebatas hak guna pakai 
dan hak guna bangunan saja. 
Adapun harga lahan dan bangunan dari hasil wawancara adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.12 
Harga Lahan dan Bangunan di Lokasi Penelitian 




















Dari tabel di atas dapat kami jelaskan bahwa harga lahan tersebut 
merupakan harga kesepakatan yang biasanya seringkali digunakan oleh penjual 
dan   pembeli.   Harga   lahan   ini   meningkat   setiap   tahunnya   akan   tetapi 
peningkatan tidak terlalu tinggi. Hal ini sesuai dengan teori perkembangan kota 
yang berdampak pada meningkatnya harga lahan akibat dari meningkatnya 
kebutuhan akan lahan produktif. 
2. Uji   Korelatifitas   faktor-faktor   perkembangan   Kota   Palangkaraya   yang 
berhubungan dengan Kawasan Tepi Sungai Kahayan 
Uji korelatifitas ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara 
perkembangan Kota Palangkaraya yang diwakili oleh besar PDRB Kota 
Palangkaraya sebagai variabelnya terhadap luas lahan terbangun di lokasi 
penelitian, kepadatan penduduk di lokasi penelitian dan nilai lahan dan bangunan 
di lokasi penelitian. 
a.   Hubungan antara perkembangan kota (PDRB) dengan luas lahan terbangun 
dengan nilai korelasi 0,92 (korelasi sangat kuat) 
b.   Hubungan antara perkembangan kota (PDRB) dengan kepadatan penduduk 
dengan nilai korelasi 0,97 (korelasi sangat kuat) 
c.   Hubungan  antara  perkembangan  kota  (PDRB)  dengan  harga  lahan  dan 
bangunan dengan nilai korelasi 0,98 (korelasi sangat kuat) 
Dengan melihat hasil perhitungan korelasi di atas menunjukkan bahwa 






ketiga variabel tersebut mendekati r = 1 dimana variabel tersebut mempunyai 
hubungan yang sangat kuat terhadap perkembangan Kota Palangkaraya. 
Dilihat  dari  hasil  uji  korelatifitas  ini  menunjukkan  bahwa  jumlah  luas 
lahan terbangun, jumlah kepadatan penduduk dan besaran harga lahan dan 
bangunan dipengaruhi oleh perkembangan Kota Palangkaraya. Hal ini apabila 
dibiarkan saja dan tidak ada regulasi yang mengatur secara ketat dan tindakan 
oleh pemerintah maka akan menimbulkan kekumuhan dan kerusakan lingkungan 
sungai di Kawasan Tepi Sungai Kahayan akibat dari pembangunan secara spontan 
oleh masyarakat tanpa mengikuti regulasi yang ada. 




Analisis ini merupakan hasil dari isian kuisiner yang dibagikan peneliti 
pada lokasi penelitian, untuk mengetahui dampak yang dirasakan oleh masyarakat 
baik  itu  dari  segi  dampak  lingkungan,  dampak  sosial  masyarakat,  dampak 
ekonomi masyarakat maupun dampak pada budaya masyarakat. 
a.  Dampak Lingkungan 
 
Salah satu dampak nyata dari perkembangan kota adalah lingkungan. 
Dalam studi perkotaan lingkungan selalu menjadi sasaran utama dan hal yang 
paling fundamental apalagi dalam hal perencanaan. Melihat kasus dalam 
penelitian ini, lingkungan dan perkembangan kota sangat memiliki keterkaitan 
satu sama lain. Adapun hasil responden mengenai dampak lingkungan akibat 











































Hasil Kuisioner mengenai Dampak Lingkungan 
                                    oleh Perkembangan Kota Palangkaraya                
            Hasil Responden                  
 

























































           dan tidak berasa  
      0        0,00          0         0,00          0         0,00        0            0  
 
              Jumlah                   47     100,00       46      100,00        7       100,00    100      100,00   
Sumber : Hasil Survey 2016 
 
Hasil kuisioner mengenai dampak lingkungan diasumsikan bahwa apabila 
air sungai mengalami pencemaran maka pengaruh perkembangan Kota 
Palangkaraya tergolong kuat. Hasil responden yang didapatkan peneliti 
menunjukkan bahwa pada Kelurahan Langkai memiliki 24 jawaban atau 51,06 % 
responden menyatakan bahwa air Sungai Kahayan berbau dan berasa. Pada 
Kelurahan Pahandut memiliki 31 jawaban atau 67,39 % responden menyatakan 
bahwa air Sungai Kahayan berbau dan tidak berasa dan pada Kelurahan Pahandut 
Seberang memiliki 4 jawaban atau 57,14 % responden menyatakan bahwa air 
Sungai Kahayan juga berbau dan tidak berasa. 
Tabel 4.14 
Pembobotan dan Penilaian Variabel Pengaruh Lingkungan 
 
No Kelurahan Pernyataan Responden Kriteria Nilai 
1 2 3 4 5 
1 Langkai Berbau dan berasa Kuat 5 






1 2 3 4 5 
3 Pahandut Seberang Berbau dan tidak berasa Sedang 3 
  Jumlah  11 
 Rata -Rata Sedang 3,66 
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2016 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa total nilai dampak 
lingkungan oleh pengaruh perkembangan Kota Palangkaraya adalah 11 
dengan rata-rata 3,66, yang diperoleh dengan cara sebagai berikut; 
 










Dari hasil di atas dapat diketahui rata-rata nilai dampak lingkungan oleh 
pengaruh perkembangan Kota Palangkaraya adalah 3,66, sehingga mengacu 
pada metode pembobotan yang ada, kriteria pengaruh perkembangan kota 
yang dihasilkan dikategorikan berpengaruh sedang. 
b. Dampak Sosial Masyarakat 
 
Salah satu dampak sosial masyarakat yang terjadi akibat perkembangan 
kota adalah bergesernya kegiatan masyarakat dari yang sebelumnya berbasis 
pertanian ke arah non pertanian. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 
indikator  mata  pencaharian  masyarakat  sebagai  dampak  sosial  masyarakat 
akibat perkembangan kota, yang digolongkan pada mata pencaharian berbasis 
pertanian dan non pertanian. Adapun hasil responden mengenai dampak dosial 











































Hasil Kuisioner mengenai Dampak Sosial Masyarakat 



















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Non Pertanian 32 68,09 28 60,87 0 0,00 60 60,00 
2 
Tidak Bekerja/ 
Pengangguran        
5
 
10,64 18 39,13 0 0,00 33 33,00 
    3          Pertanian           10      21,28         0         0,00          7       100,00     17         17,00   
            Jumlah                 47     100,00       46      100,00        7       100,00    100       100,00   
Sumber : Hasil Survey 2016 
 
Hasil kuisioner mengenai dampak sosial masyarakat diasumsikan bahwa 
apabila mata pencaharian masyarakat mulai begeser pada mata pencaharian non 
pertanian maka pengaruh perkembangan Kota Palangkaraya tergolong kuat. Hasil 
responden yang didapatkan peneliti menunjukkan bahwa pada Kelurahan Langkai 
memiliki   32   jawaban   atau   68,09   %   responden   menyatakan   bahwa   mata 
pencaharian mereka tergolong non pertanian. Pada Kelurahan Pahandut memiliki 
28 jawaban atau 60,87 % responden menyatakan bahwa mata pencaharian mereka 
tergolong non pertanian dan pada Kelurahan Pahandut Seberang memiliki 7 
jawaban  atau  100  % responden  menyatakan  bahwa  mata pencaharian  mereka 
tegolong pertanian. 
Tabel 4.16 
Pembobotan dan Penilaian Variabel Pengaruh Sosial Masyarakat 
 
No Kelurahan Pernyataan Responden Kriteria Nilai 
1 2 3 4 5 
1 Langkai Non Pertanian Kuat 5 






1 2 3 4 5 
3 Pahandut Seberang Pertanian Lemah 1 
Jumlah                                                         11 
Rata-Rata                                            Sedang       3,66 
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2016 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa total nilai dampak sosial 
masyarakat oleh pengaruh perkembangan Kota Palangkaraya adalah 11 
dengan rata-rata 3,66, yang diperoleh dengan cara sebagai berikut; 
 










Dari hasil di atas dapat diketahui rata-rata nilai dampak sosial masyarakat 
oleh pengaruh perkembangan Kota Palangkaraya adalah 3,66, sehingga 
mengacu pada metode pembobotan yang ada, kriteria pengaruh 
perkembangan kota yang dihasilkan dikategorikan berpengaruh sedang. 
c.  Dampak Ekonomi Masyarakat 
 
Salah satu dampak ekonomi masyarakat yang terjadi akibat perkembangan 
kota adalah besarnya pendapatan masyarakat akibat dari perkembangan kota yang 
menyebabkan terbukanya lapangan pekerjaan baru. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengambil  indikator  pendapatan  masyarakat  sebagai  dampak  ekonomi 
masyarakat  akibat  perkembangan  kota,  yang  digolongkan  pada  pendapatan 











































responden  mengenai  dampak  ekonomi  masyarakat  akibat  perkembangan  kota 
 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.17 
Hasil Kuisioner mengenai Dampak Ekonomi Masyarakat 
                                    oleh Perkembangan Kota Palangkaraya                   
             Hasil Responden                   
 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 > Rp 2.500.000 27 57,45 24 52,17 2 28,57 54 54,00 
Rp 1.500.000 – 
Rp 2.500.000          
15      31,91       22       47,83         4        57,14     40       40,00
 
   3        Rp 1.500.000           5        10,64         0         0,00           1        14,29      6         6,00   




Hasil  kuisioner  mengenai  dampak  ekonomi  masyarakat  diasumsikan 
bahwa apabila tingkat pendapatan masyarakat semakin besar maka pengaruh 
perkembangan Kota Palangkaraya tergolong kuat. Hasil responden yang 
didapatkan peneliti menunjukkan bahwa pada Kelurahan Langkai memiliki 27 
jawaban atau 57,45 % responden menyatakan bahwa mereka berpendapatan >Rp 
2.500.000 perbulan. Pada Kelurahan Pahandut memiliki 24 jawaban atau 52,17 % 
responden menyatakan bahwa mereka berpendapatan >Rp 2.500.000 perbulan dan 
pada Kelurahan Pahandut Seberang memiliki 4 jawaban atau 57,14 % responden 








Pembobotan dan Penilaian Variabel Pengaruh Ekonomi Masyarakat 
 
No Kelurahan Pernyataan Responden Kriteria Nilai 
1 2 3 4 5 
1 Langkai > Rp 2.500.000 Kuat 5 
2 Pahandut > Rp 2.500.000 Kuat 5 
3 Pahandut Seberang Rp 1.500.000 - Rp 2.500.000 Sedang 3 
  Jumlah  13 
 Ra ta-Rata Kuat 4,33 
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2016 
 
Dari  tabel  di  atas  dapat  diketahui  bahwa  total  nilai  dampak 
ekonomi  masyarakat  oleh  pengaruh  perkembangan  Kota  Palangkaraya 
adalah 13 dengan rata-rata 4,33, yang diperoleh dengan cara sebagai berikut; 
 










Dari hasil di atas dapat diketahui rata-rata nilai dampak ekonomi masyarakat 
oleh pengaruh perkembangan Kota Palangkaraya adalah 4,33, sehingga 
mengacu pada metode pembobotan yang ada, kriteria pengaruh 
perkembangan kota yang dihasilkan dikategorikan berpengaruh kuat. 
d. Dampak Budaya Masyarakat 
 
Salah satu dampak budaya masyarakat yang terjadi akibat perkembangan 
kota adalah mulai melunturnya budaya-budaya daerah  yang ada, selain akibat 
bertambahnya jumlah pendatang baru yang membawa budayanya sendiri, 










































kalangan anak muda banyak yang mulai enggan menggunakan bahasa daerahnya. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil indikator  penggunaan bahasa daerah 
khususnya bahasa dayak dan bahasa banjar yang notabene bahasa penduduk asli 
kalimantan. Adapun hasil responden mengenai dampak budaya masyarakat akibat 
perkembangan kota dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.19 
Hasil Kuisioner mengenai Dampak Budaya Masyarakat 








































2 Sering 11 23,40 37 80,43 2 28,57 50 50,00 
    3             Selalu               1        2,13          0         0,00          0         0,00        1           1,00   




Hasil kuisioner mengenai dampak budaya masyarakat diasumsikan bahwa 
apabila tingkat penggunaan bahasa daerah kurang digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari  maka  pengaruh  perkembangan  Kota  Palangkaraya  tergolong  kuat. 
Hasil responden yang didapatkan peneliti menunjukkan bahwa pada Kelurahan 
Langkai memiliki 35 jawaban atau 74,47 % responden menyatakan bahwa mereka 
kadang-kadang saja menggunakan bahasa daerah. Pada Kelurahan Pahandut 
memiliki 37 jawaban atau 80,43 % responden menyatakan bahwa mereka sering 






jawaban  atau  71,43  %  responden  menyatakan  mereka  kadang-kadang  saja 
menggunakan bahasa daerah. 
Tabel 4.20 
Pembobotan dan Penilaian Variabel Pengaruh Budaya Masyarakat 
 
No           Kelurahan Pernyataan Responden Kriteria Nilai 
1                    2 3 4 5 
1     Langkai Kadang-kadang Kuat 5 
2     Pahandut Sering Sedang 3 
3     Pahandut Seberang Kadang-kadang Kuat 5 
 Jumlah  13 
Rata-Rata                                              Kuat         4,33 
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2016 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa total nilai dampak budaya 
masyarakat oleh pengaruh perkembangan Kota Palangkaraya adalah 13 
dengan rata-rata 4,33, yang diperoleh dengan cara sebagai berikut; 
 










Dari hasil di atas dapat diketahui rata-rata nilai dampak budaya masyarakat 
oleh pengaruh perkembangan Kota Palangkaraya adalah 4,33, sehingga 
mengacu pada metode pembobotan yang ada, kriteria pengaruh 






D. Tinjauan Konsep Struktur Ruang Kota Palangkaraya 
 
1. Kelurahan  Langkai,  Pahandut  dan  Pahandut  Seberang  diarahkan  sebagai 
Wilayah  Pengembangan  I  Selatan  (Kota  Palangkaraya),  berfungsi  sebagai 
pusat pelayanan,    permukiman,    perdagangan,    jasa,    perhubungan    dan 
telekomunikasi. 
2. Sungai Kahayan diarahkan sebagai kawasan pengembangan air bersih dengan 
mengutamakan perlindungan terhadap pencemaran atau pengotoran pada 
sumber air bersih. 
E. Konsep Perencaanaan, Pemanfaatan dan Pengedalian 
 
1. Perencanaan dan Zonasi 
 
Lokasi Kawasan Pengembangan Bantaran Sungai Kahayan adalah 
kawasan yang diukur dari Jembatan Kahayan pada sisi Tugu Soekarno ke arah 
utara (hulu) dan ke arah selatan (hilir) sampai perbatasan dengan Kabupaten 
Pulang Pisau. Kawasan Pengembangan akan dikembangkan sebagai Kawasan 
Wisata Bantaran Sungai Kahayan. 
Kawasan Wisata Bantaran Sungai Kahayan terbagi atas 5 (lima) konsep 
ruang yang selanjutnya disebut sebagai zona ruang. 
a.   Zona  A  adalah  zona  yang  terletak  pada  bantaran  sungai  tepat  di 
kawasan  jembatan  sungai  Kahayan  kearah  utara  sepanjang  kiri  dan 







b. Zona B merupakan zona yang didentifikasi dari batas tugu Soekarno 
kearah  selatan  sepanjang  kiri  dan  kanan  Sungai  Kahayan  sampai 
dengan Pelabuhan Rambang 
c.  Zona  C  adalah  zona  terletak  dari  batas  pelabuhan  rambang  kearah 
selatan kiri dan kanan sungai Kahayan sampai dengan Pelabuhan 
Tanjung Pinang 
d. Zona  D  merupakan  zona  yang  diindentifikasi  dari  batas  Pelabuhan 
Tanjung  Pinang  kearah  selatan  sepanjang  kiri  dan  kanan  sungai 
Kahayan sampai dengan Pelabuhan Bereng Bengkel; 
e.  Zona E adalah zona yang terletak dari batas pelabuhan bereng bengkel 
kearah selatan sepanjang kiri dan kanan sungai Kahayan sampai dengan 
perbatasan Kabupaten Pulang Pisau 
2. Pemanfaatan 
 
Pemanfaatan ruang pada lokasi penelitian ini diarahkan sebagai berikut, 
garis sempadan sungai pada kawasan pengembangan bantaran sungai kehayan 
adalah paling sedikit berjarak 15 m (lima belas meter) dari tepi palung sungai 
sepanjang alur sungai di dalam kawasan perkotaan, dan paling sedikit berjarak 
100 m (seratus meter) dari tepi palung sungai sepanjang alur sungai di luar 
kawasan  perkotaan.  Sempadan  sungai  dapat  dimanfaatkan  secara  terbatas 
untuk mendirikan bangunan dan fasilitas khusus untuk kepentingan tertentu 






Bangunan  yang  diperkenankan  di  dalam  sempadan  sungai  adalah 
sebagai berikut: 
1) Bangunan prasarana sumber daya air; 
 
2) Fasilitas jembatan dan dermaga; 
 
3) Jalur pipa gas dan air minum; 
 
4) Rentangan kabel listrik dan telekomunikasi; dan 
 
5) Bangunan ketenagalistrikan. 
 
Bangunan yang diperkenankan pada tepi sungai adalah bangunan yang berada 
di luar garis sempadan sungai dan wajib menghadap bagian muka bangunannya 
ke arah sungai. 
Dilarang melakukan pembangunan dan/atau peletakan rumah apung 
(lanting) pada badan sungai, tepi sungai maupun pada area sempadan sungai 
serta tidak diperkenankan melakukan pembangunan secara berlebihan dan di 
luar konsep pengembangan yang telah ditetapkan 
3. Pengendalian dan Pengawasan 
 
Pengendalian  dan  pengawasan  secara  khusus  terhadap  pemanfaatan 
ruang dilakukan oleh SKPD terkait dan instansi yang berwenang dan secara 
umum dilakukan dengan melibatkan peran serta masyarakat. Serta setiap orang 
dilarang menggunakan dan memanfaatkan ruang di luar fungsi ruang yang 






F. Tinjauan Islami terkait Penelitian 
 
1. Peringatan tentang Kerusakan di Muka Bumi 
 






Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan oleh 
perbuatan tangan manusia supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar). Katakanlah: 'Lakukanlah perjalanan di muka bumi dan 
perhatikanlah  bagaimana  kesudahan  orang-orang  yang  dulu. 
Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang mempersekutukan 
(Allah)". 
 
Ayat  ini  mengemukakan  pertentangan  antara tauhid  dan  syirik.  Ajaran 
tauhid berkaitan dengan tanda-tanda kekuasaan Allah. Tauhid berarti keesaan 
Allah. Ajaran syirik menunjukkan sebaliknya, yakni enggan meyakini kekuasaan 
Allah. Orang yang jiwa tauhidnya rapuh pasti cenderung berbuat kerusakan. Jadi, 
hubungan antara kuatnya tauhid dan kebaikan moral sangat erat. Rapuhnya tauhid 
menjadikan  seseorang  bermental  buruk.  Salah  satunya  berwatak  perusak  (al- 
fasid). 







1) Kerusakan  fisik  alam  (ekologi)  dan  sistem  (ekosistem)  terjadi  karena  ulah 
manusia.  Kerusakan  ini  seolah  menjadi  bukti  kekhawatiran  para  malaikat 
bahwa manusia akan melakukan kerusakan di bumi dan menumpahkan darah. 
Allah menjamin, jika manusia berilmu dan tahu akibat dari apa yang 
diperbuatnya,  ia tidak  akan  melakukan  kerusakan.  Namun,  manusia adalah 
makhluk pembangkang dan zhalim. Allah menyebut manusia. berwatak 
demikian sebagai Aladdul Khisham, penentang yang paling keras.  Ia selalu 
berpaling dari kebenaran dan merusak bumi (QS al-Baqarah, 204-205). 
Tindakan merusak lingkuangan hidup merupakan salah satu sifat fasik. Sifat 
fasik lainnya, melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian itu teguh, dan 
memutuskan apa yang diperintahkan Allah kepadanya. Kerusakan karena ulah 
manusia ini terjadi darat dan laut. Betapa banyak wilayah-wilayah perkotaan 
dan  pedesaan  yang  rusak  akibat  ekspoitasi  manusia.  Padahal,  semua  itu 
memberi keuntungan ekonomi dan ekologi yang sangat besar bagi manusia. 
2) Setiap  muslim  diberi  wewenang  (otoritas)  untuk  memilih  jalan  hidupnya. 
 
Namun, jalan hidup apa pun pasti mendatangkan risiko. QS al-Isra', 17 : 7 yang 
terjemahannya : 
Jika kamu berbuat baik berarti kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri, dan 




Dengan  penegasan  ayat  itu,  Allah  ingin  menerapkan  sistem  hadiah  dan 
hukuman kepada manusia. Ketika manusia menuruti hawa nafsunya dan 






akan meluas dan menyedihkan hatinya. Kata Allah: Supaya mereka merasakan 
sesuatu akibat perbuatannya agar mereka kembali ke jalan yang benar. Dalam 
pendidikan,  pemberian  hadiah  dan  hukuman  merupakan  cara  yang  paling 
efektif. Cara ini dapat menyadarkan seseorang bahwa setiap pribadi harus 
bertanggung jawab atas perilakunya.  Ini sesuai dengan peribahasa:  "Berani 
berbuat   harus   berani   bertanggung   jawab".   Semangat   ini   harus   terus 
dimunculkan kembali untuk membangun sikap tanggung jawab. Rusaknya 
lapisan Ozon (O3), tercemarnya air oleh limbah industri; dan sulitnya 
menghirup udara yang bersih dan sehat merupakan bentuk kerusakan karena 
ambisius   manusia.   Memang,   "hanya"   segelintir   orang   yang   melakukan 
tindakan ini. Namun, akibat yang ditimbulkannya berskala global. 
3) Allah menyuruh manusia untuk mengamati dan memperhatikan peristiwa yang 
terjadi di sekitarnya. Perintah pengamatan ini bukan semata-mata melihat 
peristiwanya, melainkan juga melihat hikmah di balik peristiwa itu. Jadi, 
seorang mukmin harus melihat ada apa di balik peristiwa itu. Ia harus bertanya: 
Mengapa peristiwa ini bisa terjadi? Apakah penyebabnya? Siapa yang dapat 
menciptakan peristiwa yang sangat aneh ini? Apa tujuan di balik peristiwa ini? 
Apa yang harus dilakukan supaya peristiwa itu tidak terulang? Kalimat 
"lakukanlah perjalanan di bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang- 
orang yang dulu" merupakan kalimat cerdas. Dengan kalimat itu, Allah 






dituntut  untuk  banyak  meneliti,  bersikap  kritis,  dan  mengaitkan  sebuah 
persoalan dengan persoalan lain atas dasar iman kepada Allah. 
2. Larangan Merusak Alam 
 
Dalam Q.S.Al A’raaf  ayat 56 yang berbunyi: 
ااعموطا افوخا وعدٱاوا اهحلصإا دعبا اضرل  ٱا يفا اودسفتا 
الو 
 




“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 
sesudah(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada Allah, dengan rasa 
takut dan harapan. Sesungguhnya rahmat dan harapan. Sesungguhnya 




Menurut kajian Ushul fiqh, ketika kita dilarang melakukan sesuatu berarti 
kita  diperintahkan  untuk  melakukan  kebalikannya.  Misalnya,  kita  dilarang 
merusak alam berarti kita diperintah untuk melestarikan alam. Adapun status 
perintah tersebut tergantung status larangannya. Contoh, status larangan merusak 
alam adalah haram, itu menunjukan perintah melestarikan alam hukumnya wajib. 
Sementara itu, Fakhruddin al-Raziy dalam menanggapi ayat di atas, 
berkomentar bahwa, ayat di atas mengindikasikan larangan membuat madharat. 
Pada dasarnya, setiap perbuatan yang menimbulkan madharat itu dilarang agama. 
Al-Qurtubi menyebutkan dalam tafsirnya bahwa, penebangan pohon juga 
merupakan tindakan pengrusakan yang mengakibatkan adanya madharat. Beliau 






yang berarti merusak tumbuhan dan makhluk hidup lainnya termasuk tumbuhan 
adalah perbuatan mudharat. 
Alam raya telah diciptakan Allah SWT. Dalam keadaan yang sangat 
harmonis, serasi, dan memenuhi kebutuhan makhluk. Allah telah menjadikannya 
baik, bahkan memerintahkan hamba-hambanya untuk memperbaikinya. Merusak 
setelah diperbaiki, jauh lebih buruk daripada merusaknya sebelum diperbaiki, atau 
pada saat dia buruk. Karena itu, ayat ini secara tegas menggaris bawahi larangan 
tersebut, walaupun tentunya memperparah kerusakan atau merusak yang baik juga 
amat tercela. 
3. Manusia sebagai Khalifah di Muka Bumi 
 






Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, 
”Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, ”Apakah 
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah 
disana. Sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama- 







Berikut  beberapa kesimpulan Q.S.  Al  Baqarah  ayat  30  adalah sebagai 
berikut : 
a.  Adanya dialog antara Allah dan para malaikat perihal penciptaan manusia 
di bumi karena adanya perbedaan pandangan, serta malaikat telah 
mengetahui ekeberadaan manusia di bumi dan semuanya di bantah oleh 
Allah dengan perkataan "Sesungguhnya aku lebih mengetahui apa yang 
tidak kamu ketahui. 
b. Kedudukan manusia dimuka bumi ini adalah sebagai khalifah Allah atau 
pengganti Allah, yang diberi tugas untuk memelihara dan melestarikan 
alam, mengambil manfaat, serta mengelola kekayaan alamnya sehingga 
terwujud kedamaian dan kesejahteraan segenap manusia. 
c.  Malaikat menyaksikan bahwa tugas kekalifahan tersebut dilaksanakan oleh 
manusia, karena menurut malaikat dirinyalah yang lebih baik berhak 
memikul tugas tersebut dengan bukti bahwa mereka tidak mempunyai 
nafsu, selalu bertasbih dan memuja Allah. 
d. Kesangsian Malaikat akan diciptakannya manusia, memiliki alasan yang 
jelas, karena malaikat khawatir jika nantinya manusia tidak menaati Allah, 
tidak pandai bertasbih, justru akan menimbulkan kerusakan di muka bumi. 
Dari penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an di atas sangat jelas peringatan Allah 
SWT pada QS.Ar Rum ayat 41-42 bahwa telah terjadi kerusakan di darat dan di laut 
akibat dari olah manusia itu sendiri, maka dari itu pada ayat selanjutnya kita 






pendahulu yang kebanyakan mempersekutukan Allah, agar ke depan kita senantiasa 
menjaga dan melestarikan alam. 
Dalam QS. Al A’raf ayat 56 yang berbunyi “Dan janganlah kamu membuat 
kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada 
Allah, dengan rasa takut dan harapan”. Ayat ini secara tegas melarang kita membuat 
kerusakan di muka bumi dan memerintahkan kita untuk berdoa dengan rasa takut 
bahwa akan datang azab seperti kaum-kaum terdahulu dan penuh harapan agar 
bahagia hidup di dunia dan di akhirat. 
Pada ayat ketiga yaitu QS.Al Baqarah ayat 30 tentang penciptaan manusia 
sebagai khalifah dimuka bumi yang mana kita memiliki dua peranan penting yang 
diamanahkan dan dilaksanakan manusia sampai hari kiamat. Pertama, memakmurkan 
bumi  (al  „imarah).  Kedua,  memelihara  bumi  dari  upaya-upaya  perusakan  yang 
datang dari pihak manapun (ar ri‟ayah). Manusia harus mengeksplorasi bukan 
mengeksploitasi kekayaan bumi bagi kemanfaatan seluas-luasnya umat manusia. 
Maka sepatutnyalah hasil eksplorasi itu dapat dinikmati secara adil dan merata, 
dengan tetap menjaga kekayaan agar tidak punah. Sehingga generasi selanjutnya 
dapat melanjutkan eksplorasi itu. Melihara bumi dalam arti luas termasuk juga 
memelihara akidah dan akhlak manusianya sebagai sumber daya. Memelihara dari 
kebiasaan  jahiliyah,  yaitu  merusak  dan  menghancurkan  alam  demi  kepentingan 
sesaat. Karena sumber daya manusia yang rusak akan sangat potensial merusak alam. 
Oleh karena itu, hal semacam itu perlu dihindari. Allah menciptakan alam semesta 






sebagai khalifah atau penguasa (pengatur) bumi. Maksudnya, manusia diciptakan 
oleh Allah agar memakmurkan kehidupan di bumi sesuai dengan petunjukNya. 
Petunjuk yang dimaksud adalah Islam. 
Dari hasil  penelitian ini didapatkan bahwa perbuatan manusia akibat dari 
perkembangan Kota Palangkaraya seperti semakin banyaknya manusia membangun 
pada lahan yang semestinya dijaga kelestariannya dalam hal ini pada Kawasan Tepi 
Sungai Kahayan. Regulasi-regulasi yang ada yang seharusnya mengatur tentang 
menjaga kelestarian Sungai Kahayan hanya sebatas regulasi saja, padahal sudah jelas 
manusia selaku khalifah di muka bumi sudah berkewajiban untuk melestarikan alam. 
Selain itu air sungai yang sudah tercemar akibat pembuangan sampah secara 
sembarangan di tepi-tepi sungai oleh masyarakat yang bermukim di Kawasan Tepi 
Sungai Kahayan yang apabila dibiarkan terus-menerus akan menimbulkan dampak 
yang sangat berbahaya bagi kehidupan. Munculnya berbagai macam penyakit akibat 
air kotor serta masyarakat akan kesusahan mendapatkan air bersih. Saat ini sudah 
jelas terlah terjadi musibah banjir setiap tahunnya yang menjadi rutinitas masyarakat 
setiap musim hujan dan tak jarang menimbulkan korban jiwa. 
Dari tinjauan islami melihat hasil penelitian ini, maka pemerintah selaku 
pengambil kebijakan yang tak lain adalah khalifah di muka bumi sudah selayaknya 
memikirkan dan membuat regulasi atau peraturan terkait Kawasan Tepi Sungai 
Kahayan setelah melihat apa yang terjadi setiap tahunnya agar terciptanya kelestarian 
alam. Masyarakat yang bermukim juga sudah seharusnya menjaga kelestarian alam 
















Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah : 
 
1. Hasil analisis uji korelatifitas antar perkembangan Kota Palangkaraya dengan 
 
Kawasan Tepi Sungai Kahayan menunjukkan bahwa : 
 
a.  Hubungan antara perkembangan kota dengan luas lahan terbangun yang ada 
di  Kawasan  Tepi  Sungai  Kahayan  dengan  nilai  korelasi  0,92  (korelasi 
sangat kuat). 
b. Hubungan antara perkembangan kota dengan kepadatan penduduk yang ada 
pada Kawasan Tepi Sungai Kahayan dengan nilai korelasi 0,97 (korelasi 
sangat kuat). 
c.  Hubungan  antara  perkembangan  kota  dengan  harga  lahan  dan  bangunan 
pada Kawasan Tepi Sungai Kahayan dengan nilai korelasi 0,98 (korelasi 
sangat kuat). 
2. Hasil   analisis   pembobotan   dari   jawaban   responden   terhadap   dampak 
perkembangan Kota palangkaraya menunjukkan bahwa : 
a.  Dampak lingkungan oleh pengaruh perkembangan Kota Palangkaraya adalah 
3,66,  sehingga  mengacu  pada  metode  pembobotan  yang  ada,  kriteria 











b. Dampak sosial masyarakat oleh pengaruh perkembangan Kota Palangkaraya 
adalah 3,66, sehingga mengacu pada metode pembobotan yang ada, kriteria 
pengaruh perkembangan kota yang dihasilkan dikategorikan berpengaruh 
sedang. 
c. Dampak   ekonomi   masyarakat   oleh   pengaruh   perkembangan   Kota 
Palangkaraya adalah 4,33, sehingga mengacu pada metode pembobotan yang 
ada,  kriteria  pengaruh  perkembangan  kota  yang dihasilkan  dikategorikan 
berpengaruh kuat. 
d. Dampak    budaya    masyarakat    oleh    pengaruh    perkembangan    Kota 
Palangkaraya adalah 4,33, sehingga mengacu pada metode pembobotan yang 
ada,  kriteria  pengaruh  perkembangan  kota  yang dihasilkan  dikategorikan 
berpengaruh kuat. 
3. Hasil dari analisis korelasi dan analisis pembobotan yang dilakukan peneliti 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari perkembangan Kota 
Palangkaraya terhadap Kawasan Tepi Sungai Kahayan. 
4. Hasil  dari  pengamatan  peneliti  sangat  banyak  terjadi  pelanggaran  terhadap 
Peraturan Walikota Palangkaraya Nomor 44 Tahun 2015 terkait Rencana 
Pengembangan Bantaran Sungai Kahayan hal ini dapat terlihat dari hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan luas lahan terbangun 
setiap tahunnya sedangkan lahan pada lokasi penelitian merupakan sempadan 










Berdasarkan  kesimpulan  di  atas,  maka  saran  dari  hasil  penelitian  adalah 
sebagai berikut : 
1. Melaksanakan  regulasi  sesuai  dengan  Peraturan  Walikota  Palangkaraya 
Nomor 44 Tahun 2015 terkait Rencana Pengembangan Bantaran Sungai 
Kahayan melihat semakin pesatnya perkembangan Kota Palangkaraya. 
2. Membuat regulasi yang memperhatikan kearifan lokal masyarakat setempat, 
melihat dari sejarah Kecamatan Pahandut dan Sungai Kahayan sebagai cikal 
bakal lahirnya Kota Palangkaraya. 
3. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran terkait dampak dan 
hubungan antara Kota Palangkaraya dan Kawasan Tepi Sungai Kahayan dan 
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Dinilai dari besar 
 
 
Luas Lahan Terbangun       Kepadatan Penduduk      Harga Lahan dan Bangunan
             PDRB                
 
 X Y1 
 Y2 Y3 
2010 5840121,42 16,94  1881 10000000 
2011 6264961,21 17,03  1913 11500000 
2012 6721508,67 17,03  1957 12250000 
2013 7223682,49 17,43  2085 13000000 
2014 7722894,89 17,43  2115 15000000 





2                            
Y2
2                                       
Y3
2                                        
X.Y1 X.Y2 X.Y3                                            X
2
 
286,96 3538161,00 100000000000000 98931656,85 10985268391 58401214200000 34107018200343 
290,02 3659569,00 132250000000000 106692289,41 11984870795 72047053915000 39249738962805 
290,02 3829849,00 150062500000000 114467292,65 13153992467 82338481207500 45178678800885 
303,80 4347225,00 169000000000000 125908785,80 15061377992 93907872370000 52181588716333 
303,80 4473225,00 225000000000000 134610057,93 16333922692 115843423350000 59643105481988 













                n  xy xy  




Maka nilai korelasi untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 
 
a. Korelasi antara Perkembangan Kota Palangkaraya dengan luas lahan terbangun 
 
 












rXY1             = 
 
 
















b. Korelasi antara Perkembangan Kota Palangkaraya dengan kepadatan penduduk 
 
 












rXY2             = 
 
 



























c. Korelasi antara Perkembangan Kota Palangkaraya dengan nilai dan harga lahan 
 
 












rXY3             = 
 
 
rXY3             = 
 































Assalamu‟alaikum warohmatullahi wabarakatuh. 
Salam sejahtera. 
Om swatyastu. 
Tabe salamat lingu nalatai, salam sujud karedem malempang 
AdilKa‟Talino Bacuraminn Ka‟Saruga, Basengat Kajubata 
 
 
Mohon kiranya Bapak/Ibu/Sdr(i) meluangkan waktunya untuk 
mengisis daftar pertanyaan berikut dengan kenyataan yang sebenarnya. 
Daftar   pertanyaan   ini   dimaksudkan   untuk   memperoleh   data   dan 
informasi yang ada terkait Kawasan Tepi Sungai Kahayan. Kuisioner ini 
adalah bahan untuk menyusun skripsi/tugas akhir guna menyelesaikan 
studi pada jurusan Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Sains 
dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Atas perhatian dan kesediaan waktu luangnya untuk mengisi 













Petunjuk Pengisian : 
 
1.   Daftar Pertanyaan ini harap diisi sesuai dengan kondisi yang ada dan Bapak / 
Ibu / Sdra (i) rasakan. 
2. Untuk pertanyaan yang bersifat pilihan yang membutuhkan lebih dari satu 
jawaban, maka jawaban yang dipilih diberi tanda ( X) pada huruf A, B, atau C 
yang dipilih 
3.   Mengisi titik-titik (……..) pada pertanyaan yang telah disediakan dan mohon 
dijawab dengan singkat dan jelas. 
 
 
A. Identitas Responden 
 
1. Nama                  : .................................................................................. 
 
2. Umur                   : .................................................................................. 
 
3. Jenis kelamin      : .................................................................................. 
 
4. Alamat                : .................................................................................. 
 






e). Tidak bersekolah 
 





B. Daftar Pertanyaan 
 
1. Kriteria apa yang cocok untuk menggambarkan kondisi air sungai di tempat 
tinggal anda? 
a) Berbau dan berasa 
 
b) Berbau dan tidak berasa 
 




2. Apakah jenis mata pencaharian anda? 
 
a) Non Pertanian     
 
b) Tidak Bekerja/Penggangguran 
 




3. Berapa kisaran besar pendapatan anda perbulan? 
 
a). > Rp 2.500.000,- 
 
b). Rp 1.500.000,- – Rp 2.500.000,- 
c). < Rp 1.500.000,- 
 
4. Apakah anda menggunakan bahasa daerah (Bahasa Dayak atau Bahasa Banjar) 
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